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Frase Ulul Albāb (selanjutnya disingkat UA) yang menjadi simbol kampus UIN Malang ini 
pada umumnya dimaknai sebagai “orang-orang yang berakal”. Lalu, apakah ada orang yang gila di 
antara civitas akademika kampus ini?! Frase UA itu tentu dimaksudkan untuk mengacu kepada makna 
lain, bukan sekedar makna lugas orang-orang yang mempunyai akal. Stephen Ullmann menjelaskan 
sejumlah pandangan ahli yang menyatakan bahwa bahasa bergerak terus sepanjang waktu membentuk 
dirinya. Terdapat 6 faktor yang melatarbelakangi pergerakan dan perubahan makna, salah satunya 
adalah faktor historis. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan metode deskriptif-
kualitatif. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memerikan, menggambarkan, 
menguraikan, dan menjelaskan fenomena objek penelitian. Penelitian ini juga bersifat kualitatif, karena 
penelitian ini merupakan penelitian yang simultan dengan kegiatan analisis data.  Data penelitian ini 
adalah literatur-literatur tasawuf sebagai sumber primer, seperti kitab Ichya  ̀Ulumid Din karya Imam 
Al-Ghazali, Risalah Al-Qusyairiyah karya Imam Al-Qusyairi, Al-Hikam karya Ibnu Athaillah As-
Sakandari, Madarijus Salikin karya Ibnu Al-Qayyim, Qutul Qulub karya Abu Thalib Al-Makki, dan 
buku serta karya tentang pendidikan dan linguistik, khususnya berkaitan dengan semantik sebagai 
sumber sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen makna frasa UA meliputi tiga komponen, 
yaitu komponen makna umum (common component), komponen makna pembeda (diagnostic 
component), dan komponen makna pelengkap (suplementer component). Komponen-komponen makna 
umum dari kata albab (plural) lubb (singular) meliputi makna „akal‟, makna „hati‟, makna „pilihan‟, 
dan makna „inti/sari‟. Komponen makna-makna pembeda kata lubb atau albab dalam literatur sufistik 
meliputi makna „bersih‟ (zakiyyah) dan makna „suci‟ (thahirah). Makna „yang digunakan memahami 
ilmu pengetahuan‟. Makna „menyatu kepada Allah Swt‟ maksudnya, albab adalah „hati‟ yang menyatu 
kepada Allah Swt‟. Komponen makna pelengkap dari frasa UA yang muncul dari kata keduanya (lubb 
atau albab) dapat dilihat dari dua konsep, yaitu konsep maqam dan konsep ahwal.  
Komponen makna pelengkap dari frasa UA yang muncul dari kata keduanya (lubb atau albab) 
dalam literatur tasawuf yang membentuk wacana sufistik dapat dilihat dari dua konsep yang dialami 
oleh para kaum sufi, yaitu konsep maqam dan konsep ahwal. Maqam-maqam yang diduduki oleh UA 
adalah maqam muraqabah, maqam syukur dan yakin, maqam raja ,̀ maqam khauf, maqam zuhud, 
maqam dzikr dan tafakkur, dan maqam syuhud.  
Sedangkan ahwal yang biasa dialami oleh orang-orang UA dalam perspektif tasawuf adalah 
mengambil hikmah dari ayat-ayat Al-Quran (seperti makna UA dalam Al-Quran) dan juga berusaha 
memahami hadits dan perkataan Rasulallah Saw. Ikhlas beramal dengan harapan pahala Allah Swt. 
Mencintai Allah Swt melebihi yang lainnya. Bertawakkal dan menyerahkan segala kepastian dan hasil 
akhir kepada Allah Swt. Berhati-hati dalam halal dan haram dan senang menjalankan ibadah puasa. 
Mengalahkan nafsu dan syahwatnya baik kepada harta, wanita, maupun tahta. Bersikap selektif 
terhadap kabar dan informasi yang masuk kepadanya. Bersiap menghadapi hari akhirat. Berusaha 
istiqamah dalam jalan lurus dan benar dalam kondisi apapun. 
Pilar-pilar Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang mencakupdzikir, 
pikir dan amal shalih, melainkan juga makna-makna tawakkal, muqarabah, syukur, mahabbah, ikhlas, 
zuhud dunia, dan komponen makna-makna lain dari frase UA menjadi bagian dari maknanya. Dengan 
demikian komponen-komponen makna itu perlu diintegrasikan ke dalam semua pilar-pilar kampus, 
baik para dosen, pegawai, mahasiswa, perpustakaan, ma‟had, pusat bahasa dan seluruh element kampus 
Ulul Albab ini. 
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 Ulul Albabphrases (in the after abbreviated by UA) which became a symbol of UIN campus in 
Malang is generally interpreted as "understanding people". Then, are there anyone mad among the 
academic community of this campus ?! So, UA phrase was certainly intended to refer to another 
meaning, not just a straightforward meaning that people have sense of it. Stephen Ullmann describes a 
number of views of experts who state that the meaning is moving all the time to establish itself. There 
are 6 factors behind the movement and changes of meaning, one of which is the historical factor. 
 Type of the research is library research with descriptive-qualitative method. Descriptive 
method is a method used to describe, illustrate, describe, and explain the phenomena of objects. The 
research is also qualitative, because it is a simultaneous research with the data analysis activities. The 
data of the research is the literatures of Sufism such as Ichya  ̀Ulumid Din of Imam Al-Ghazali, Ar-
Risalah Al-Qusyairiyah by Imam Al-Qushayri, Al-Hikam of Ibn Ataillah As-Sakandari, Madarijus 
Salikinof Ibn Al- Qayyim, Qûtul Qulub by Abu Talib Al-Makkias primary sources, andbooks or works 
on education studies and linguistics, particularly with regard to semantics approach as secondary 
sources. 
The results showed that the components of the meaning of the phrase UA includes three 
components, namely common componentsof meaning, diagnostic component of meaning, and 
supplementary components of meaning. Components of the common meaning of the word albab 
(plural) lubb (singular) includes the meaning of 'reasonable', the meaning of 'heart', the meaning of 
'choice', and the meaning of 'core‟. Components of distinguishing meaning of the word lubb or albâb in 
sufistic literature cover the meaning of 'clean' (zakiyyah) and the meaning of 'holy' (thâhirah). The 
meaning  „tounderstand the science'. The meaning of 'to unite to Allah'. The meaning of albâb is the 
'heart' which is to unite to Allah '. Components of the complement meaning of the phrase UAemerging 
from the second word (lubb or albâb) have be found from two concepts, namely the concept of 
maqâm(rangs) and concept of ahwâl (expressions). 
Components of complement meaning of the phrase UAwere emerging from the second word 
(lubb or albab) in the literatures forming the sufistic mysticism discourse have be found from two 
concepts that experienced by the Sufis, the concept of maqâm and concept of ahwâl. The rangs 
occupied by the UAarerang of  muraqabah, rang of gratitude and rang of confident, rang ofraja ,̀ rang 
ofkhauf, rang of ascetic, rang ofzikr and tafakkur, and rang ofsyuhud. 
The expressions commonly experienced by UA people in the sufism perspective are to take 
lessons from the verses of the Quran (like the meaning of UA in the holy Quran), and also trying to 
understand the hadith of Rasulallah Saw. Ikhlas charity with the hope of reward of Allah. Love Allah 
more than others. Tawakkal and submit all the certainty and the final results to Allah. Be careful in the 
halal and haram and happy fasting. Beat lust and syahwatnya both to wealth, women, and the throne. 
Be selective with the news and information coming to him. Preparing for the hereafter. Trying 
steadfastness in the path straight and true in any condition. 
The pillars of the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang should not only 
be including the meanings of zikr, thought and good deeds, but also the meanings of resignation, 
muqarabah, gratitude, mahabbah, sincere, zuhud, and the other components became the components of 
its meaning. Thus all components of its meanings should be integrated into all pillars of the campus, 
the teachers, employees, students, library, ma'had, language center and all elements of this Albab Ulul 
campus. 
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A. Latar Belakang 
Frase Ulul Albâb (selanjutnya disingkat UA) yang menjadi simbol kampus 
UIN Malang ini pada umumnya dimaknai sebagai “orang-orang yang berakal”. Lalu, 
apakah ada orang yang gila di antara civitas akademika kampus ini?! Frase UA itu 
tentu dimaksudkan untuk mengacu kepada makna lain, bukan sekedar makna lugas 
orang-orang yang mempunyai akal. 
Diketahui bahwa frase UA yang berbahasa Arab itu diambil dari Al-Quran. 
Dari Al-Quran itu telah ditarik sebuah konsep makna UA, yaitu orang yang 
mengedepankan dzikir, fikir dan amal shalih.
1
 Ketiga komponen makna ini (dzikir, 
fikr, dan amal shalih) dapat pula ditambah. Muhaimin menyatakan makna UA dalam 
Al-Quran dapat memiliki 5 komponen utama: kemampuan dzikir, takut kepada Allah, 
hidup yang berkualitas, bersungguh-sungguh dan kritis, dan menyampaikan ilmu.
2
 
Komponen-komponen ini membentuk makna yang diacu oleh frase UA sebagai 
simbol kampus tercinta ini. 
Berkaitan dengan karakter makna, Stephen Ullmann menjelaskan sejumlah 
pandangan ahli yang menyatakan bahwa bahasa bergerak terus sepanjang waktu 
membentuk dirinya. Terdapat 6 faktor yang melatarbelakangi pergerakan dan 
perubahan makna, salah satunya adalah faktor historis.
3
 Dalam rangka merekonstruksi 
makna dalam Al-Quran, Toshihiko Izutsu mengungkap latar belakang perubahan 
makna sejumlah kata dalam Al-Quran. Perubahan makna secara historis yang 
berpengaruh terhadap perubahan konsep makna yang diacu oleh kata-kata itu 
disebutnya dengan istilah weltanschauung.
4
 
Perubahan makna di atas berlaku untuk frase UA yangtidak hanya terdapat 
dalam 16 ayat yang terdapat dalam teks Al-Quran, namun juga di dalam literatur-
                                                             
1 Pusat Studi Ulul Albab, 2010, Tarbiyah Ulul Albab; Melacak Tradisi Membentuk Pribadi, UIN-Press, 
Malang, hlmn. 1, lihat juga: Moh. Padil, 2013, Ideologi Tarbiyah Ulul Albab, UIN-Press, Malang, 
hlmn. 34, dan lain-lain. 
2 Muhaimin, 2003, Penyiapan Ulul Albab, Pendidikan Alternatif Masa Depan, dalam jurnal el-Himah, 
Jurnal Pendidikan Fakultas Tarbiyah, vol. 1, No. 1, 20  
3 Sthepen Ullmann, 1977, Semantict, An Introduction to the Science of Meaning, Oxford, adaptasi 
Sumarsono, hlmn. 247, 252. 
4 Thoshihiko Izutsu, God and Man in the Quran, Islamic Book Trust, Tokyo, Japan, hlmn. 1-3 
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literatur tasawuf yang membentuk wacana sufistik; sebuah wacana yang sangat 
strategis sebagai sudut pandang dalam menyusun konsep pendidikan Islam. 
 
B. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan menjawab dua pertanyaan. Pertama, apakah 
komponen-komponen makna yang diacu oleh frase UA dalam literatur tasawuf? 
Jawaban atas pertanyaan ini dilakukan dengan menjelaskan tiga jenis komponen 
makna (common components, diagnostic components, dan  supplementary 
components) yang didasarkan kepada makna referensialnya dalam literatur tasawuf.  
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mengungkap komponen-komponen 
makna frase UA melalui makna referensial yang digunakan dalam konteks wacana 
sufistik. Komponen-komponen makna ini diperlukan untuk melengkapi konsep UA 
yang ditemukan 16 kali dalam Al-Quran
5
 yang umumnya bermakna “orang-orang 
yang berakal” atau “men of understanding‖
6
yang mana untuk menunjukkan makna 
itu, Al-Quran sendiri menggunakan beberapa kata lain.
7
 
Kedua, bagaimana konsep pendidikan UA dalam perspektif tasawuf yang 
dapat lebih mempertegas distingsi simbolnya UA melalui dzikir, pikir, dan amal 
shalih? Dengan melihat perkembangan yang memperkaya komponen makna frase UA, 
penelitian ini bertujuan menjelaskan weltanschauung atau pandangan dunia tasawuf 
tentang orang-orang yang disebut sebagai UA. 
Wacana sufistik adalah wacana keislaman tentang penyucian diri (tazkiyatun 
nafsi).
8
 Sufisme berarti pembersihan jiwa, perbaikan budi pekerti serta pembangunan 
lahir dan batin untuk memperoleh kebahagiaan yang abadi.
9
 Menurut J. Spencer, sufi 
adalah orang yang bisa berhubungan langsung dengan Tuhan.
10
 Wacana sufistik 
                                                             
5 Lihat: MuhammadFuad Abdul Baqi, 1981, Al-Mu j̀am Al-Mufahras Li Alfadz Al-Quran, Darul Fikr, 
Beirut, hlmn: 644, lihat juga: konkordasi Al-Quran di 
http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=lbb 
6 Terjemah Al-Quran, Kementerian Agama Republik Indonesia, versi digital, thn 2004 dan Abdullah 
Yusuf Ali, 1990, The Holy Quran, Al-Subaye, hlmn: 72. Lihat juga: 
http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=lbb 
7
 Kata `aql dalam QS. Al-Maidah: 58, QS. Yâsîn: 68, QS. Qaf: 37 dan lain-lain, atau kata mirrah dalam 
QS. An-Najm: 6, maupun kata yang semakna lainnya. 
8 Ahmad ibn Abdul Halim ibn Taimiyah, 2001, Majmu  ̀Fatawa, Darul Hadits, Kairo, Mesir, vol. II, 
hlmn. 77. 
9 Abdul Qadir Isa, 2005, Hakekat Tasawuf. Qisthi Press, Jakarta, hlmn. 1. 
10 J. Spencer Trimingham, 1971, The Sufi Orders in Islam, Oxford University Press, London, hlmn. 1. 
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sering dikaitkan dengan pendidikan karakter yang sedang banyak menjadi konsentrasi 





C. Urgensi Penelitian  
Sebuah penelitian dapat dilaksanakan jika memang itu dianggap penting. 
Penelitian ini memiliki beberapa sisi yang menjadikannya seagai sebuah penelitian 
yang sangat penting dan mendesak untuk dilakukan, antara lain:  
Pertama, penelitian ini merupakan bentuk upaya mendasar dari bagian 
pengembangan pendidikan Islam. Perubahan pendidikan tinggi menuju bentuk yang 
ideal tidak hanya membutuhkan sarana dan prasaran, biaya dan pendukung lainnya, 
namun juga membutuhkan kesadaran, arahan, keyakinan dalam seluruh civitas 
akademika.
12
 Kesadaran, arahan dan keyakinan ini dapat terbentuk melalui 
pengetahuan yang benar dan luas terhadap moto dan cita-cita lembaga pendidikan 
sebagai kendaraannya. Pada saat pendidikan  karakter  dinilai belum  berhasil  
sehingga masih banyak para pelajar yang tawuran, tersangkut narkoba, seks bebas, 
pembunuhan, pencabulan, dan sebagainya, menuntut pendekatan yang berwawasan 
sufistik yang dapat berperan besar dalam mewujudkan revolusi moral dan karakter 




Kedua, hasil penelitian komponen makna frase UA ini dapat memberikan 
kontribusi dalam pembentukan konsep-konsep pendidikan Islam yang akhir-akhir ini 
terkesan tidak memiliki pendirian kuat sehingga mudah mengikuti konsep pendidikan 
Barat yang berbeda tujuannya dari pendidikan Islam. Civitas kampus UIN Malang 
meyakini bahwa UA merupakan simbol petunjuk Al-Quran berkenaan dengan visi 
pemikiran dan ilmu pengetahuan.
14
 Akan tetapi selain sebagai simbol yang diilhami 
oleh Al-Quran, UA sesunguhnya simbol yang dapat ditemukan makna-maknanya di 
dalam literatur-literatur tasawuf yang cukup potensial dalam pengembangan 
pendidikan tinggi, terutama pendidikan berbasis pada pembentukan karakter yang 
sesuai perspektif Islam. Pendidikan Islam yang tidak hanya terdapat di dalam Al-
                                                             
11
 Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan ini misalkan: penelitian dengan judul Pendidikan 
Karakter Berbasis Tasawuf, 2015, Tesis Master, UIN Sunan Kalijaga. Lihat juga: Azaki Khoirudin, 
2013, Pendidikan Akhlak Tasawwuf, Nun Pustaka, Bojonegoro, dan lain-lain.  
12 Lihat: Moh. Padil, 2013, Ideologi Tarbiyah Ulul Albab, UIN-Maliki Press, Malang, hlmn 2-3. 
13 Lihat: Dian Dinarni, ibid, hlmn. 223. 
14Ibid, hlmn. 7. 
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Quran atau hadits saja, melainkan juga dalam wacana dan tradisi keilmuan tokoh-
tokoh Islam, terutama wacana sufistik yang menjadi konsentrasi sejumlah 
ulama/ilmuan hingga masa kini. 
Ketiga, wacana sufistik marupakan salah satu dari 4 kluster sistem dan metode 
dalam Islam. Amin Abdullah menyatakan bahwa terdapat ada 4 kluster metode dan 
sistem dalam Islam sebagai agama yang hidup dalam kebudayaan (living culture), 
yaitu Kalam, Fikih, Filsafat, dan Tasawwuf. Menurutnya, Tasawwuf adalah basis 
keshalihan sosial, tasawwuf bukan hanya tentang dzikir sebagai implementasi 
kesalehan spiritual.
15
 Keberadaan pendidikan berbasis tasawwuf menjadi sangat 
mendesak terutama pada masa sekarang di mana pendidikan sangat terkait dengan isu 
lapangan kerja, lalu munculnya konsep-konsep pendidikan mencetak lulusan siap 
pakai, siap kerja, siap latih dan sejenisnya.
16
 Pendidikan UA yang cita-cita kampus 
UIN Malang merupakan pendidikan yang serupa dengan pendidikan karakter tarbiyah 
ruchiyah yang sangat banyak memiliki kesamaan dengan ajaran-ajaran tasawuf (jika 
tidak dikatakan hakikat ajaran tsawuf).
17
 
Struktur keilamuan perguruan tinggi yang dikembangkan UIN Malang yang 
bersumber dari Al-Quran dan hadits dimaksudkan untuk membuahkan hasil berupa, 
ilmu, iman, amal shalih dan akhlak karimah.
18
 Dalam rangka inilah penggalian 
komponen-komponen makna simbol kampus dalam wacana sufistik menjadi sangat 
penting, sebab tasawuf adalah integrasi antara iman, ibadah, amal shaleh, dan akhlak 
yang mulia. Ilmu kalam berbicara iman, fikih berbicara ibadah dan muamalah, dan 
tasawuf menyentuh semuanya. Orang yang bertasawuf berarti beriman, beribadah, 
beramal shaleh, dan berakhlak mulia.
19
 
Keempat, fokus penelitian ini menjadi sangat urgen dilakukan mengingat 
sampai sekarang pemaknaan frase UA hanya berhenti pada makna yang terdapat di 
dalam Al-Quran dengan merujuk kepada 16 ayat yang memuat frase itu. Makna 
bahasa itu memang dapat menjadi lebih konservatif daripada peradaban, baik 
peradaban material maupun moral. Oleh sebab itu, benda, gagasan, dan sebagainya 
                                                             
15 Lihat: Pengantar Amin Abdullah dalam buku “Pendidikan Akhlak Tasawwuf” Nun Pustaka, 
Bojonegoro, hlmn, ii-v. 
16 Lihat: Imam Suprayogo, 2004, Pendidikan Berparadigma Al-Quran, Aditya Media, Malang, hlmn. 
13 
17 Lihat, Kelompok Pengajar di UIN Malang, 2013, Tarbiyah Ulil Albâb, UIN-Press Malang, Malang, 
hlmn. 53 dst. 
18 Lihat: Pusat Studi Ulul Albab, ibid, hlmn. 9. 
19 Lihat: Sudirman Terba, 2004, Orientasi Sufistik Cak Nur: Komitmen Moral Seorang Guru Bangsa, 
Khasanan Populer Paramadina, Jakarta, hlmn. 5 
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dipertahankan sehingga membantu makna tradisinya. Meskipun demikian, Stephen 
Ullmann menegaskan bahwa faktor historis adalah salah satu faktor yang melatar-
belakangi perubahan makna benda, makna gagasan atau makna lainnya. Dia 
mencontohkan kata humour, yang dalam bahasa Indonesia “humor” merupakan 
sebuah gagasan atau konsep fisiologis di Perancis tentang empat cairan/humor utama 
(cardinal humour) dalam tubuh manusia, yaitu darah, plegma, koler, dan melankoli. 
Makna-makna itu kemudian berkembang menjadi sebuah makna yang mengacu 
kepada salah satu gaya hidup orang Inggris, dan kemudian sekarang berpadanan 
dengan hal-hal yang lucu atau menggelikan.
20
 
Thoshihiku Izutsu menampik anggapan bahwa pembentukan konsep 
berdasarkan kosa-kata di dalam Al-Quran adalah hal yang mudah dilakukan. Kosa-
kata dalam Al-Quran tidak muncul begitu saja, tetapi ia muncul dalam rentang waktu 
yang saling mempengaruhi dalam pembentukan acuan makna dan kompleksitas 
konsepnya. Kata Allah, Nabi, Islam, dan lain-lain adalah kata yang sudah digunakan 
pra-Islam, namun Al-Quran mempergunakannya dalam makna acuan yang berbeda 
dari makna yang digunakan sebelumnya.
21
 Realitas pembentukan konsep ini semakin 
komplek jika rentang waktu penggunaan kata itu ditarik lebih jauh ke belakang hingga 
beberapa abad setelah Al-Quran selesai diwahyukan. Dengan demikian maka dapat 
dikatakan bahwa makna yang diacu frase UA dalam literatur-literatus tasawuf, 
memiliki perbedaan dengan makna yang diacu di dalam wacana Al-Quran.
22
 
Komponen-komponen makna yang membentuk frase UA harus dihubungkan 
dengan makna lain yang memiliki sisi-sisi kesamaan. Untuk mengetahui komponen-
komponen makna frase UA, beberapa pembeda frase itu juga diperlukan sehingga dari 
segi kesamaan dan segi perbedaan itu,
23
 komponen-komponen makna frase UA 
menjadi jelas dan pada gilirannya konsep maknanya pun dapat diuraikan. Komponen-
komponen makna pembeda dalam penelitian ini dilihat dalam perspektif tasawuf 
sebagai kelanjutan dan perluasan ekplorasi komponen makna dan pembeda yang telah 
                                                             
20 Lihat, Stephen Ullmann, ibid, hlmn. 252-254. 
21Thoshihiko Izutsu, Ibid, hlmn. 4-5. 
22 Misalkan Imam Al-Ghazali di dalam karya monumentalnya dalam bidang Tasawwuf, Ichya  ̀Ulûmid 
Dîn, tampak beberapa kali mempergunakan frase UA untuk merujuk kepada salah satu dari dua 
kelompok ulama ,̀ yaitu kelompok ulama al-Âkhirah (ulama akhirat) dan Ulama As-Su  ̀(ulama buruk). 
Al-Ghazali mempergunakan frase UA dengan maksud menunjuk kepada kelompok pertama. Lihat: 
Ichya  ̀Ulumid Dîn, 1999, Darul Fikr, Beirut, vol. I, hlmn. 236. 
kata Al-Albâb dan Al-Qulûb secara bersamaan yang merupakan ind 
23 Lihat: Mansoer Pateda, 2010, Semantik Leksikal, Rineka Cipta, Jakarta, hlmn. 261. 
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banyak diungkapkan dalam perspektif ayat-ayat Al-Quran yang menuntut untuk 





STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP 
 
A. Kajian Terdahulu 
Sejumlah penelitian berkaitan dengan UA telah dilakukan, baik dalam bentuk 
buku, tugas akhir, maupun yang lain. Frase UA juga telah diinterpretasikan dalam visi, 
misi, garis-garis besar, program-program yang telah terinstal dalam kampus UIN 
Malang ini. Berkaitan dengan komponen-komponen makna frase UA dalam karya dan 
penelitian yang telah ada, peneliti tidak menemukan satu pun yang keluar dari analisis 
makna frase UA dalam koridor Al-Quran. Secara umum, cara yang ditempuh dalam 
karya-karya dan penelitian-penelitian itu adalah penafsiran secara tematik terhadap 
ayat-ayat UA. Penafsiran tematik atau Tafsir Maudhu`i adalah penafsiran yang 
membahas Ayat-Ayat Al-Qur‟an yang sesuai dengan tema atau judul yang telah 
ditetapkan sekaligus dengan memperhatikan asbabun nuzul, kosa-kata, konteks, dan 
langkah-langkah lain yang harus dilalui dalam penafsiran secara umum.
24
 
Pada tataran linguistik, analisis komponen makna menjadi keharusan agar 
dapat memberikan perbedaan makna antara kata-kata dalam bahasa Arab yang lain 
yang juga bermakna sama. Di dalam bahasa Arab secara umum, “orang-orang yang 
berakal” sebagai petanda (signified) memiliki simbol atau penanda (signifier) yang 
cukup kaya. Sejumlah kata seperti kata al-labîb, al-`âqil, al-bashîr, al-mutafakkir, dan 
lain sebagainya digunakan dalam bahasa Arab sebagai penanda (untuk menunjukkan 
makna tersebut).
25
 Tidak banyak ditemukan komponen-komponen makna yang diacu 
oleh frase UA yang dijelaskan (untuk tidak mengatakan tidak ada) dalam penelitian-
penelitian sebelumnya sehingga penelitian lanjutan masih sangat dibutuhkan. 
Quraish Shihah menjelaskan bahwa kata al-albâb (kata kedua yang 
membentuk frase AU adalah bentuk plural (jamak) dari kata lubb yang artinya 
saripati. Misalnya kacang, memiliki kulit yamg menutupi isinya. Isi kacang disebut 
lubb. Dengan demikian, maka frase UA dapat dimaknai sebagai orang-orang yang 
memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi kulit.
26
Penjelasan ini berdasarkan 
penjelasan kosa-kata yang merupakan penjelasan tentang makna kamus (dictionary 
                                                             
24 Lihat: Abdul Hayyi Al-Farmawi, 1977,  Al-Bidâyah Fī At-Tafsir Al-Maudhû‘i, Maktabah Al-Iman, 
Kairo, hlmn. 52. 
25 Lihat entri kata-kata tersebutpada kamus-kamus di atas. 





dari kata kedua frase UA, yaitu albâb (bentuk plural dari kata lubb). Pada 
umumnya penjelasan makna kamus seperti ini memberikan penjelasan terhadap 
makna leksikal dari setiap entri kata yang dimuat di dalam kamus tersebut.
28
 Tidak 
mengherankan jika kemudian penjelasan Quraish Shihab di atas kemudian dikutip 
hampir di seluruh karya dan penelitian yang memiliki keterkaitan dengan makna UA 
dari segi bahasa. 
Dalam penelitiannya dengan judul ”Ulul Albab Dalam Al-Qur‟an Dan 
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Masa Kini” tahun 2010 dengan Al-Quran 
sebagai sumber data primer dan tafsir-tafsir Al-Qur‟an, Romla menyimpulkan bahwa 
makna UA sangat relevan dengan pentingnya pendidikan dalam perspektif Islam. 
Meksipun penelitian ini telah mengungkap relevansi makna UA dengan konsep 
pendidikan Islam masa kini, tetapi sumber datanya hanya terbatas pada Al-Quran 
dengan beberapa karya tafsir. Penelitian ini mendorong untuk dilakukan penelitian 
lanjutan dengan data yang lebih luas, termasuk literatur-literatur tasawuf. Selain itu, 
dalam mengungkapkan komponen-komponen makna frase UA, penelitian initidak 
menyentuh terhadap perubahan atau pergeseran makna acuan frase tersebut. 
Ernaka Heri Putra dalam penelitiannya yang berjudul “Karakteristik Ulul 
Albab” mengutip makna UA dari beberapa pendapat tokoh, antara lain: bahwa UA 
dalam Al-Quran berhubungan dengan qishash (Al-Baqarah: 179), haji (Al-Baqarah: 
197), hikmah (QS Al-Baqarah: 269), teks dan pemaknaan terhadap teks al-Quran (QS. 
Ali Imran: 7), penciptaan makro kosmik (QS Ali Imran: 190), kebaikan dan 
keburukan (QS Al-Maidah: 100), kisah para nabi (QS Yusuf: 111), respon masyarakat 
terhadap Al-Quran (QS. Ar-Ra`d: 19), ajaran tauhid sebagai sebagai tujuan utama Al-
Quran diturunkan (QS. Ibrahim: 52), fungsi Al-Quran sebagai renungan (Shad: 29), 
berkumpulnya keluarga sebagai rahmat (QS. Shad: 43), orang yang ahli ibadah dan 
alim yang memiliki sertifikasi lebih tinggi dibandingkan orang lain (QS. Az-Zumar: 
9), orang yang mendengarkan lalu mengikuti kebaikan (QS. Az-Zumar: 18), perintah 
memperhatikan makro kosmik (QS. Azumar: 21), hidayah dan dzikir (QS Al-
                                                             
27 Lihat entri kata lubb dalam kamus-kamus: Al-Mu j̀am Al-Washîth, Majma` Lughah Arabiyah, 
Maktabah Usrah, Kairo, 1995, Kamus Al-Munawir, Pustaka Progresif, Surabaya, 1984, Kamus Al-
Maurid, Munir Ba`labaki, Dar Al-Malayin, Beirut, 2000, pada kata al-lubb (singular dari kata al-
albâb), juga dalam kamus Al-Ma`aniy online berikut ini:  http://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/al-lbb 
28 Semantik leksikal mengkaji makna yang terdapat di dalam sebuah kata. Dalam sebuah kamus, makna 
tiap kata diuraikan di dalamnya dengan baik. Kamus merupakan sebuah contoh baik untuk kajian 
semantik leksikal (lihat: Mansoer Pateda, ibid, , hlmn: 74). 
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Mu`minun: 54), perintah bertakwa agar terhindar dari siksa Allah Swt (QS. Ath-
Thalaq: 10).  
Dalam beberapa penelitian dan juga dalam beberapa karya buku,
29
 pendapat 
Jalaludin Rahmat berkaitan dengan komponen-komponen makna yang membentuk 
konsep UA selalu dikutip. Jalaluddin Rahmat
30
 menilai bahwa secara lebih rinci 
terdapat lima karakteristik UA berdasarkan konteks ayat-ayat Al-Quran yang meliputi: 
1. Kesungguhan mencari ilmu dan kecintaannya mensyukuri nikmat Allah Swt 
(QS. Ali Imran: 190) 
2. Memiliki kemampuan memisahkan sesuatu dari kebaikan dan keburukan, 
sekaligus mengarahkan kemampuannya untuk memiliki dan mengikuti 
kebaikan tersebut (QS. Al-Maidah: 3) 
3. Bersikap kritis dalam menerima pengetahuan atau mendengar pembicaraan 
orang lain, memiliki kemampuan menimbang ucapan, teori, proposisi dan atau 
dalil yang dikemukakan orang lain (QS. Az-Zumar: 18) 
4. Memiliki kesediaan untuk menyampaikan ilmunya kepada orang lain, 
memiliki tanggung jawab untuk memperbaiki masyarakat serta terpanggil 
hatinya untuk menjadi pelopor terciptanya kemaslahatan dalam masyarakat 
(QS Ibrahim: 2, Ar-Ra`d: 19-22) 
5. Merasa takut hanya kepada Allah Swt (QS. Al-Baqarah: 197 dan Ath-Thalaq: 
10) 
Menurutnya, poin 1, 2, 3 dan 5 berkaitan dengan kemampuan berfikir dan 
berdzikir, dan poin ke 4 terkait dengan kemampuan berkarya positif dan memberikan 
manfaat kepada orang lain. Karya-karya tersebut juga mengatakan bahwa insan UA 
adalah komunitas yang memiliki keunggulan tertentu dan berpengaruh besar pada 
transformasi sosial. Keunggulan atau kualitas itu adalah kedalaman spiritual (dzikir), 




Dawam Rahardjo menyebutkan bahwa UA adalah orang atau sejumlah orang 
yang memiliki kualitas yang berlapis-lapis. Menurutnya, indikator masyarakat UA 
                                                             
29 Lihat misalkan buku Tarbiyah Ulul Albab; Melacak Tradisi Membentuk Pribadi yang ditulis Pusat 
Studi Ulul Albab tahun 2010,  cetakan UIN-Press, Malang, hlmn. 47, buku “Kepribadian Ulul Albab, 
2012,karya Rahmat Aziz, UIN-Press Malang, Malang, hlmn. 39, buku Ideologi Tarbiyah Ulul Albab 
karangan Moh. Padil tahun 2013, cetakan UIN-Press, Malang, hlmn. 65. 
30 Jalaludin Rahmat, 1986, Islam Alternatif, Ceramah-Ceramah di Kampus, Mizan, Bandung, hlm 213-
215 
31 Ernaka Heri Putra, 2012, Karakteristik Insan UA, Tugas Akhir PAI, UIN Malang, hlmn 38-39 
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antara lain: (1) memiliki ketajaman analisis; (2) memiliki kepekaan spiritual; (3) 
optimisme dalam menghadapi hidup; (4) memiliki keseimbangan jasmani-rohani; (5) 
indivivual-sosial; (6) kesimbangan dunia-akhirat; (7) memiliki kemanfaatan bagi 
kemanusian; (8) pioneer dan pelopor dalam transformasi sosial; (9) memiliki 
kemandirian dan tanggung jawab; dan (10) berkepribadian kokoh.
32
 
Penelitian-penelitian dan karya-karya di atas, telah mengungkapkan ideologi, 
kepribadian, dan karakteristik pendidikan UA dengan segenap sistem yang 
menjalankan aktivitas kampus UIN Malang hingga kini menjadi salah satu dari dua 
kampus percontohan yang dipilih oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 
sebagai kampus Islam yang berkelas internasional.
33
 Konsep pendidikan UA yang 
dimaknai dalam koridor Al-Quran tersebut sudah seharusnya dievaluasi dan 
dikembangkan seiring perkembangan dan tantangan pendidikan yang semakin maju 
dan perkembang. Keberadaan konsep UA dalam wacana sufistik serta kejelasan 
komponen-komponen makna yang diacu UA (orang-orang yang berakal) menjadi 
salah satu modal yang sangat penting untuk mendasari lembaga pendidikan 
menghadapi semua tantangan sebagai kampus Islam terkemuka dengan pandangan 
dan konsep yang lebih luas dan lebih mendalam pada bidang keislamannya, yaitu 
dengan melihatnya pada konteks wacana yang beragam, terlebih dalam konteks 
wacana sufistik.  
Apabila dibaca dan diamati, konsep-konsep yang dibangung dalam pemikiran 
pendidikan UA dalam penelitian dan karya yang telah disebutkan di atas, maka 
tampak jelas sekali bahwa pemaknaan simbol UA sebagai simbol kampus UIN 
Malang ini hanyalah mengacu kepada makna frase UA sebagaiamana terdapat di 
dalam konteks
34
 ayat-ayat Al-Quran saja. Perhatian para peneliti dan pengkaji 
pendidikan itu tidak atau belum menyentuh konsep makna UA dalam koridor dunia 
tasawuf atau wacana sufistik. Dengan kata lain, makna-makna tersebut merupakan 
makna-makna yang bertumpu kepada pemakaian simbol UA sebagaimana tertera di 
                                                             
32 M. Dawam Rahardjo, 2002, Ensiklopedi Al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep 
Kunci, Paramadina, Jakarta, hlmn: 557 




34 Di sini perlu dibedakan antara pengertian konteks dan ko-teks yang seringkali dipahami secara 
umum sebagai dua hal yang sama maksudnya, padahal sesungguhnya sangat berbeda. Konteks adalah 
alur sebuah proposisi dalam sebuah wacana atau teks yang kohesif dan koheren yang sangat berperan 
dalam membantu pemahaman. Sedangkan yang dimaksud dengan ko-teks adalah lingkugan 
pengujaran, situasi, kondisi, dan lingkungan yang menjadi tempat kemunculan teks itu. 
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dalam ayat-ayat Al-Quran sesuai konteks masing-masing 16 ayat Al-Quran. Belum 
terbentuk sebuah konsep pendidikan UA yang berangkat dari pemaknaan frase UA 
secara linguistik dari perspektif sufistik. Karya buku Tarbiyah Ulil Albab
35
yang 
ditulis sejumlah pengajar meskipun sudah menjelaskan sejumlah sarana pendidikan 
UA yang bernuansa moral-sufistik, seperti sarana pendidikan ruhaniyah berupa al-
khauf min Allah (takut kepada Allah Swt), at-taubah (kembali kepada Allah Swt), 
dzikrul maut (ingat mati), ash-shidq (kejujuran), al-wafa` (kepercayaan), dan lain 
sebagainya, akan tetapi penyusunan karya itu tidak didasarkan atas hasil analisis yang 
memadai terhadap makna frase UA di literatur-literatur tasawuf sehingga membentuk 
wacana sufistik. 
Keberadaan tasawuf, khusunya akhlak tasawuf, sangat strategis dalam 
pembentukan karakter peserta didik maupun pendidik. Melalui penelitian yang 
mendalam, Dian Dinarni menyimpulkan bahwa terdapat 4 nilai-nilai  pendidikan  
karakter  yaitu: (1) Nilai-nilai  karakter  terhadap  Tuhan,  yang  terdiri  dari:  taubat,  
mujahadah, khalwah  dan  uzlah,  taqwa,  takut,  raja`,  al-muraqabah,  ubudiyah,  
zikir, tauhid, ma‟rifat kepada Allah, mahabbah, iradah, dan rindu. (2) Nilai-nilai  
karakter  terhadap  diri  sendiri,  yang  terdiri  dari:  wara,  zuhud, khusyuk dan 
tawaduk, menentang nafsu, qanaah, tawakkal, syukur, yakin, sabar, ridha, istiqamah, 
ikhlas, sidiq, malu, akhlak, tasawuf, dan diam. (3) Nilai-nilai karakter terhadap 
sesama manusia, yang terdiri dari: kesopanan, persahabatan,  kemerdekaan, prawira,  
dermawan,  dan  murah  hati,  dan menjaga hati para guru. (4) Nilai-nilai  karakter  




Proposal penelitian ini merupakan usaha untuk memberikan landasan 
kebahasaan bagi konsep pendidikan UA dengan cara menggali makna frase UA di 
dalam literatur-literatur tasawuf untuk memotret sebuah makna semantis, yaitu 
melalui analisis terhadap komponen-komponen makna frasa UA dan makna-makna 
referensialnya. Dari hasil penelitian ini diharapkan terbentuk sebuah pemahaman yang 
kokoh terhadap makna frase UA yang pada gilirannya dapat digunakan sebagai 
landasan merumuskan konsep pendidikan UA yang berbasis pada wacana sufistik atau 
                                                             
35 Lihat: Majmu`ah min Asatidz Al-Jamiah, 2012, Tarbiyah Ulil Albab, UIN-Press Malang, Malang. 
Buku ini ditulis dalam bahasa Arab. 
36 Lihat: Dian Dinarni, 2015, Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf: Studi atas Risalah Al-
Qusyairiyah, Tesis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, hlmn. 223-224 
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ajaran-ajaran tasawuf sehingga cita-cita membentuk dan mencetak manusia UA yang 
seutuhnya dapat terwujudkan. 
 
B. Roadmap Penelitian 
Sebagaimana penulis simpulkan di atas bahwa dasar pembentukan konsep 
pendidikan UA yang dilakukan dalam penelitian-penelitian dan diuraikan dalam 
karya-karya sebelumnya hanya bertumpu kepada makna UA dalam Al-Quran. Makna 
itu menuntut untuk dieksplorasi dan dilengkapi lebih jauh dengan penelitian terhadap 
makna UA dalam wacana sufistik yang sangat strategis sebagai pendekatan 
pendidikan karakter. Dengan demikian, maka sangat diharapkan akan terbentuk 
sebuah konsep pendidikan UA yang sempurna.  
Sebagai usaha mewujudkan konsep pendidikan UA yang merupakan konsep 
pendidikan Islam yang dicita-citakan kampus UIN Malang, penelitian ini memberikan 
landasan dasar kebahasaan berkaitan dengan makna frase UA, yaitumelalui penelitian 
terhadap komponen makna di dalam wacana sufistik melalui kajian terhadap objek 
penelitian berupa literatur-literatur dalam bidang tasawuf yang otoritatif. Peta 
penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut ini: 
 
Berdasarkan diagram ini, fokus penelitian ini adalah dua kotak di atas yang 
pada gilirannya akan membentuk makna UA. Dengan kata lain, penelitian sementara 
ini adalah mengeksplorasi komponen-komponen makna melalui makna referensial 
yang dilakukan secara simultan dari frase UA dalam wacana sufistik. Menurut teori 
struktur makna yang dikemukakan Eugene Nida, komponen makna adalah bagian 
struktur makna dari makna referensial sebuah kata (frasa atau kalimat) yang diketahui 
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melalui analisis komponen. Komponen makna dapat berupa komponen umum 
(common components), komponen pembeda (diagnostic components), dan komponen 
tambahan (supplementary components).
37
Sedangkan makna referensial merupakan 
sesuatu yang ditunjuk oleh tanda.
38
 Tanda dalam penelitian ini adalah frase UA dalam 
konteks wacana sufistik. Referensi menunjuk kepada hubungan yang terbentuk antara 
unsur-unsur bahasa (kata, frase, kalimat) dengan pengalaman, konsep, atau ide. 
Manka referensial dalam literatur-literatur tasawuf selanjutnya digunakan sebagai 
dasar untuk menemukan komponen-komponen makna frase UA dalam wacana 
sufistik. 
Memang dalam penelitian awal ini hanya dibatasi kepada komponen makna 
frase UA dalam literatur-literatur tasawuf untuk menjelaskan makna UA dalam 
wacana sufistik, namun dalam tahapan penelitian berikutnya akan dilakukan 
penelitian untuk mensinergikan temuan peneltian ini dengan penelitian sebelumnya 
mengenai makna frase UA dalam Al-Quran sehingga pada akhirnya terwujudlah 
konsep pendidikan UA yang sempurna dan dapat menjadi ruh yang hidup dalam 
seluruh bagian arkanul jami`ah yang meliputi sumber daya manusia, masjid, ma`had, 
perpustakaan laboratorium dan seluruh element kampus UIN Malang. Konsep 
pendidikan hasil sinergi antara makna UA dalam Al-Quran dan makna UA dalam 
wacan sufistik merupakan konsep pendidikan UA ideal yang telah disempurnakan. 
 
  
                                                             
37 Eugene Nida, 1975. Componential Analysis of Meaning: an Introduction to Smantic Structures, 
theHauge, Netherland, hlmn. 231. 






A. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan metode 
deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
memerikan, menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan fenomena objek 
penelitian.
39
 Penelitian ini juga bersifat kualitatif, karena penelitian ini merupakan 
penelitian yang simultan dengan kegiatan analisis data.
40
 
Data penelitian ini adalah literatur-literatur tasawuf sebagai sumber primer, 
seperti kitab Ichya` Ulumid Din karya Imam Al-Ghazali, Risalah Al-Qusyairiyah 
karya Imam Al-Qusyairi, Al-Hikam karya Ibnu Athaillah As-Sakandari, Madarijus 
Salikin karya Ibnu Al-Qayyim, Qutul Qulub karya Abu Thalib Al-Makki, dan buku 





B. Pengumpulan Data 
Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu penyediaan data, analisis 
data, dan penyajian hasil analisis.
42
 Dalam tahapan pengumpulan data dan tahapan 
analisis data, terdapat langkah-langkah prosedural yang harus dilaksanakan sebagai 
wujud dari metode dan teknis dalam tahapan tersebut. Data penelitian ini 
dikumpulkan dengan metode simak, dengan teknik dasar sadap, dan teknik lanjutan 
catat serta teknik bebas cakap.
43
 
Peneliti membaca literatur-literatur tasawuf yang menjadi objek material 
penelitian ini. Pembacaan ini dilakukan dengan cepat (scaning) untuk mendapatkan 
frase UA dalam literatur tersebut. Jika dibutuhkan peneliti juga mempergunakan 
softwear dalam komputer untuk mencari frase UA, seperti maktabah syamilah, search 
word, dan lain-lain. Dalam pembacaan itu, peneliti menggunakan teknik penyadapan 
                                                             
39 Lihat: Mulyana, 2005, Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis 
Wacana, Tiara Wacana, Yogyakarta, hlmn. 83. 
40
 Lihat: Mahsun, 2005, Metode Penelitian Bahasa; Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya, 
Rajawali Pers, Jakarta, hlmn. 257. 
41 Jika tidak memungkinkan maka sumber data primer pertama dan terakhir menjadi pilihan. 
42 Lihat: Mahsun, ibid, hlmn. 85. 
43 Mengenai metode dan teknik ini lihat: Sudaryanto, 1993,  Aneka Teknik Analisis Bahasa, Tiara 
Wacana, Yogyakarta. hlmn. 182, dan Mahsun, ibid, hlmn. 21 
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sebagai wujud dari penyimakan terhadap objek penelitian. Peneliti kemudian 
melanjutkannya dengan teknik bebas libat cakap dan teknik catat. Hal ini dikarenakan 




C. Analisis Data 
Analisis makna referensial dilakukan bersaam dengan pengumpulan data 
dengan teknik catat. Makna referensial dalam konteks wacana sufistik sebagaimana 
ditemukan dalam literatur-literatur tasawuf. Setelah data terkumpulkan maka analisis 
data dilakukan sesuai langkah-langkah dan tahapan-tahapan sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Eugene Nida dan Mansoer Pateda yang meliputi:  
1- analisis komponen umum (common components) makna frase UA, yaitu 
analisis yang dilakukan dengan mencari makna yang terkecil yang sama-sama 
dimiliki oleh satuan kebahasaan, misalkan lubb yang maknanya adalah akal yang juga 
dimiliki oleh kata aql;  
2- analisis komponen pembeda (diagnostic component) makna frase UA, yaitu 
makna terkecil yang berfungsi untuk membedakan makna lubb dan aql;  
3- analisis makna pelengkap (supplementar components) makna frase UA, 
yaitu satuan makna terkecil yang tidak selalu dimiliki oleh sebuah kata atau frase.
45
 
Sebagai analisis lanjutan, Eugene Nida, sebagaimana dikutip juga oleh 
Mansoer Pateda menyebutkan 4 prosedur yang dapat digunakan untuk menganalisis 
komponen makna, yaitu:  
1- penyebutan atau penamaan (naming), yaitu tindakan spesifik yang 
menujukkan kepada sebuah referen;  
2- memparafrasekan (paraphrasing), yaitu kemampuan sistem untuk 
menentukan bagian-bagiannya dalam bentuk analisis lebih lanjut; 
3- mendefinisikan (defining), yaitu parafrase tingkat tinggi yang didasarkan 
atas komponen pembeda yang lebih spesifik;  
4- pengklasifikasian (classifying), yaitu menghubungkan sebuah kata dengan 




                                                             
44 Lihat: ibid, hlmn. 21 dan 101. 
45 Mengenai langkah-langkah ini lihat: Eugene Nida, ibid, hlmn. 32-36 dan Mansoer Pateda, ibid, hlmn. 
261-276. 
46 Lihat: Eugene Nida, ibid, hlmn. 64-65 dan Mansoer Pateda, ibid, hlmn. 275-281. 
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D. Indokator Capaian  
Keberhasilan mengungkap dan mengeksplorasi makna menurut Mansoer 
Pateda dapat diukur dengan beberapa indikator, antara lain:
47
 (1) dapat menjelaskan 
makna yang dimaksud pembicara atau penulis. Dalam hal ini, dapat menjelaskan 
makna frase UA dalam wacana sufistik sebagaimana dimaksud oleh para penulis 
literatur-literatur tasawuf: (2) Dapat menyebutkan antonim atau sinomin dari makna 
kata yang sedang diteliti dalam hal ini adalah frase UA: (3) Dapat memilih kata yang 
tepat dari kemungkinan kata yang ada yang terdapat di dalam bahasa Arab. 
Untuk memudahkan dalam mengetahui dan memahami tentang penelitian 
makna frase UA ini, laporan penelitian akan disajikan dalam lima bab:  
Pertama, Pendahuluan yang berisikan latara belakang, tujuan penelitian, ruang 
lingkup, metodologi, baik metode pengumpulan data maupun analisis data. 
Kedua, Tinjauan Pustaka dan Roadmap yang memuat penelitian tentang 
makna UA dalam bentuk penelitian maupun karya buku. 
Ketiga, Kerangka Teori yang berisi tentang teori-teori yang dapat digunakan 
dalam analisis frase UA yang meliputi teori satuan kebahasaan (frase), makna 
semantik, perubahan makna, makna referensial, dan komponen makna. 
                                                             
47 Lihat: Mansoer Pateda, ibid, hlmn. 289-290. 
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Keempat, Analisis yang berisi tentang makna frase UA dari makna yang diacu 
dalam literatur tasawuf dan komponen-komponen maknanya; komponen umum, 
pembeda, dan pelengkap. 
Kelima, Penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil analisis, saran, daftar 




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Frase Ulul Albab 
Dalam gramatika Arab klasik, frasa tidak mendapatkan pehatian khusus 
sebagai satuan kebahasaan sebagaimana dalam bahasa lain seperti bahasa Indonesia 
atau bahasa Inggris. Dalam buku-buku gramatika klasik bahasa Arab (nachwu dan 
sharaf), frasa tidak memiliki pembahasan secara jelas dan tersendiri, baik dalam 
istilah frasa maupun istilah yang lain. Akan tetapi, di dalam buku Jâmi‘ ad-Durus al-
Arabiyah karya Al-Ghalâyīnī terdapat pembahasan tentang al-murakkabat (yang 
tersusun), dimana ada enam macam  susunan yang disebutkan: isnâdiy, idhâfi, `athfīy, 
mazjiy, `adadiy. Definisi al-murakkab yaitu qaulun muallafun min kalimataini aw 
aktsara li fâidatin, sawâun kânat al-fâidatu tâmmatan am nâqishatan. (perkataan 




Sebagai satuan bahasa, frasa didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang 
berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan 
kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat.
49
 Kridalaksana 
memberikan definisi, frasa adalah gabungan dua kata yang sifatnya tidak predikatif; 
gabungan itu dapat rapat, dapat renggang.
50
 Sedangkan Ramlan menyebutkan dua 
sifat frasa. Pertama, frasa merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau 
lebih. Kedua, frasa merupakan satau yang tidak melebihi batas fungsi unsur klausa.
51
 
Dengan kata lain, frasa harus terdiri dua kata atau lebih dan susunannya itu bukanlah 
susunan yang bersifat predikatif.  
Sehingga macam-macam susunan al-Murakkab yang disebutkan Al-
Ghalâyīnī (1993) di atas tidak sepenuhnya sama dengan definisi frasa, terutama tarkīb 
isnâdi yang jelas-jelas susunan itu merupakan susunan yang bersifat predikatif. 
Mudahnya, frasa adalah satuan bahasa, tepatnya satuan sintaksis,  yang satu tingkat 
berada di atas satuan kata dan di bawah satuan klausa.
52
 
                                                             
48Al-Ghalâyīnī, 1993, hlmn. 4 
49Chaer, 2003, hlmn. 222 
50Kridalaksana, 1993: hlmn 66 
51Ramlan 2005, hlmn. 139 
52Chaer, 2003, hlmn. 222 
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Macam-macam frasa dapat dibagi berdasarkan persamaan distribusi dengan 
golongan atau katagori kata menjadi beberapa macam: frasa nomina, frasa verbal, 
frasa bilangan, dan frasa keterangan (adverbial). Frase nominal adalah frase yang 
memiliki distribusi yang sama dengan kata nominal. Frase verbal adalah frase yang 
mempunyai distribusi yang sama dengankata kerja dan begitu juga seterusnya.
53
 
Al-Khûlī mendefinisikan frasa nominal (`ibârah al-ismiyyah) sebagaimana 
berikut: jumlatun tubda`u bil-ismi. Tuqâbiluhâ al-jumlatul-fi‗liyyatu allatī tubda`u 
bil-fi‗li (frasa nominal adalah kalimat yang dimulai dengan isim dan berbeda dengan 
jumlah fiil-nya). Frasa verbal (‗ibâratu al-fi‗liyyati) adalah ‗ibâratu tatakawwanu min 
al-fi‗li wa ba‗di muta‗alliqâtihi (frasa verbal adalah ungkapan yang terdiri dari kata 
kerja dan sebagiannya saling berkaitan).
54
 Frasa bilangan didefinisikan Al-Gulâyīnī  
sebagai : kullu ‗adadaini kâna bainahumâ harfu ‗atfin muqaddarin (semua bilangan 
yang terdiri dari dua kata yang mana diantara kedua kata tersebut ada kata 
penghubung tetapi tidak disebutkan. Sedangkan frasa keterangan atau adverbial 
adalah: ‗ibâratun ta‘malu ‗amalal-dzarfi (frasa keterangan adalah frase yang 
berfungsi sebagai keterangan).
55
 Termasuk frasa ini adalah frasa preposisional, yaitu: 
al-jarru wal-majrûru wa tawâbi‗uhu (kata depan dan semua yang mengikutinya).
56
 
Dalam gramatika Bahasa Arab, frasa verbal dapat tersusun dalam beberapa 
bentuk, antara lain sebagaimana berikut: kata verba yang dinegasikan (nafi-kan), 
seperti contoh  َال  َال  ُي ِإ ِّب  اْل ُي ْل َال ِإ يَال َهّللا  innallâha lâ yuchibbul-mu`tadīn (sesungguhnya ِإ َّن 
Allah tidak mencintai orang yang melampaui batas); kata verba yang didahului 
dengan agen kondisional (adâtu sy-syarth) seperti contoh  ْل  wa idzâ qīla lahum َال ِإ َال   ِإ يَال اَال ُي
(dan apabila dikatakan kepada mereka); kara verba yang didahulu penanda kala, 
seperti contoh فَال َالاء  ;(sa yaqûlus-sufahâ`u (orang-orang bodoh itu akan berkataسَال َالقُيولُي  اسُّ
kata kerja yang didahului oleh agen taukīd (pengukuh), sperti contoh  لِإ َال كُييُّ أُينَالاٍس  َال ْل عَال
ْل   qad`alima kullu unâsin masyrabahum (sungguh masing-masing telah َّن ْل َال َال ُي
mengetahui tempat minumnya); kata verba yang didahulu verba bantu (kâda, 
akhadza, `asâdan lainnya), seperti contoh  َال لُيو ااُي  ْل  َالفْل َال ا كَال  wa mâ kâdû yaf`alûn (dan َال َال
hampir saja mereka tidak dapat melakukan); kata kerja yang didahulu agen verbal-
noun (an al-mashdariyyah), seperti contoh َال  ااِإ ٌب أَال ْل  َال ْل ُي  wa lâ ya`ba kâtibun an  َال َال  َال ْل َال كَال
yaktuba (Dan janganlah penulis enggan menuliskannya). 
                                                             
53Ramlan, 2005, hlmn. 144-145 
54Al-Khûlī,1982, hlmn. 84 
55Al-Gulâyīnī, 1993, hlmn. 4 
56Al-Khûlī, 1982, hlmn. 7, 225 
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Sedangkan frasa nomina dapat tersusun dalam bentuk-bentuk yang beragam 
yang antara lain sebagaimana berikut: kata nomina yang diberi atribut (na`at) seperti 
contoh  ًة ااِإ َال ااَال ًة  َال  an takûna tijâratan châdliratan (kecuali jika itu adalahأَال  اَال ُيو َال اِإ َال
perdagangan tunai); kata nomina yang digabung dengan cara idhâfah (annexation) 
dengan kata nomina lain, seperti contoh  ِإ  abdu –Llâh (hamba Allah); kata`عَال ْل  
nominal yang didahului konjungsi aditif seperti contoh  ٌب عْل ٌب  َال َال ْل اَال  wa ra`dun wa َال
barqun (dan guruh dan kilat) dimana agen aditif dalam Bahasa Arab selalu disebut 
berulang-ulang; nomina yang diganti Badal (Subtitute) seperti contoh  سْل َالا ُي عَال ْل ُي  اْل َال ِإ ْل ُي
 ألُي
أُي   al-ustadz Abdul-Karim yaqra`u (Ustadz Abdul Karim membaca); kata nomina َالقْل َال
yang didahului agen taukīd (penguat) seperti contoh  َّن  innallâha (sesungguhnya ِإ َّن 
Allah); kata nomina yang didahului agen negatif (nafiy) seperti contoh  يَال  ِإ   ا َّن اِإ  lâ َال اَال ُي
rajula fi ad-dâri (tidak ada seorang laki-laki di rumah); dan lain-lain. 
Frasa bilangan (numeral) seperti yang maksud Al-Ghalâyīnī adalah bilangan 
dalam Bahasa Arab mulai sebelas hingga sembilan belas karena sebelas dibahasakan 
َال   maksudnya achada (satu) `asyara (sepuluh), satu dan sepuluh yang أَال َال َال عَال َال
maksudnya adalah sebelas. Termasuk dalam frasa bilangan adalah bilangan (`adad) 
sekaligus benda yang dihitung (ma`dûd), baik yang cardinal number seperti contoh 
ِإ َالااُي  َال  َال ِإ أَال َّنااٍ   fa shiyâmu tsalâtsati ayyâmin (maka puasa tiga hari), maupun yang َال
ordinal number seperti contoh  اَال سْل َال ِإ يَال  ِإ   اْل ٍي اَال َال لُي اَال ُي  awwalu rajulin dakhala fil-Islâmأَال َّن
(laki-laki pertama yang masuk Islam).
57
 
Frasa keterangan atau adverbial dapat tersusun dalam beberapa bentuk antara 
lain sebagaimana berikut: preposisi dan keterangan yang menyertainya seperti contoh 
ْل  لَال   ُيلُيو ِإ ِإ  alâ qulûbihim (di atas hati mereka); keterangan waktu (dharaf zamân) yang`عَال
disusun secara aneksasi (idhâfah) dengan kata selanjutnya seperti contoh  اَال  َالوْل
ِإ   yaumal-qiyâmati (pada hari kiamat); keterangan tempat (dharaf makân) yang اْلقِإ َالا َال
juga disusun  ْل  .(inda bâriikum (di sisi Tuhan yang menciptakan kalian` عِإ  َال  َالااِإ ِإ ُي
 Frasa UA termasuk dalam frasa nominal yang disusun dalam bentuk aneksasi 
(idhafah). Frasa itu terdiri dari dua kata nominal, yaitu ulu dan albâb. Dalam 
penelitian ini makna kata yang akan diteliti terfokus kepada makna kata yang kedua 
yaitu albâb berdasarkan asumsi bahwa makna kata pertama bermakna tunggal, yaitu 
orang-orang yang memiliki atau semakna dengan kata dzu, shahib, dan beberapa kata 
lain dalam bahasa Arab yang menunjukkan makna kepemilikan. Hal ini dilakukan, 
                                                             
57 Badawi, 2004, hlmn. 256, 271 
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juga karena selama ini yang banyak menjadi perhatian adalah kata kedua tersebut, 
yaitu kata albâb. Oleh karena itu pembahasan selanjutnya akan difokuskan pada kata 
albâb saja. 
 Kata albâb adalah bentuk plural (jamak) yang bermakna lebih dari dua. Dalam 
bahasa Arab jumlah dikelompokkan menjadi tiga, yaitu mufrad (single atau satu), 
tastniyah (dual atau dua), dan jama‘ (plural atau banyak). Bentuk kata nominal jamak 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu bentuk jamak yang regular dan jamak yang 
irregular. Dalam bahasa Arab, regular jamak dalam disebut sebagai Jamak Salim yang 
meliputi Jamak Mudzakar Salim dan Jamak Muanats Salim. Jamak Mudzakar Salim 
terjadi dengan menambahkan waw dan nun dalam tingkah rafa` dan dengan 
menambah ya` dan nun dalam tingkah nashab atau jer. Sedangkan Jamak Muannats 
Salim dibentuk dengan menambahkan alif dan ta` pada akhir kata nominal. Untuk 
kata albâb merupakan kata jamak irreguler, yang mana perubahan bentuknya tidak 
mengikuti kaidah tersebut.  
 Kata albâb adalah bentuk plural dari kata singular lubb. Kata lubb merupakan 
kata nominal maskulin. Pembentukan jamak ini terjadi dengan merubah harakat dan 
menambahkan huruf. Harakat dhammah pada lam dirubah menjadi sukum (mati) dan 
ditambahkan dua alif fi awal kata dan alif di antara dua huruf ba` sehingga menjadi 
albâb ( أا ا). Kata ini dalam frasa Ulul Albab mendapatkan tambahan al defenitif (al 
ta`rif) untuk memberikan makna tertentu (ma`rifat). Yang menarik dari kata albâb ini 
adalah jarang sekali digunakan dalam bentuk mufrad atau singularnya, namun dalam 
bentuk pluralnya. Di dalam Al-Quran bahkan tidak ditemukan sama sekali kata lubb 
dalam bentuk singularnya, yang ada hanya dalam bentuk jamaknya saja. 
 Dari data yang terhimpun dari penelitian ini, literatur-literatur sufistik juga 
lebih sering menggunakan bentuk plural dari kata tersebut dibandingkan bentuk 
singularnya, khususnya pada saat dirangkau atau digabung menjadi frasa bersama kata 
ulu (pemilik). Kondisi seperti itulah yang kemudian mendorong peneliti untuk 
menfokuskan peneliti untuk menfokuskan penelitian pada penggunaan makna albab 
dalam bentuk pluralnya. Sehingga data-data yang kamu kumpulkan adalah data-data 
kata albâb dalam literatur-literatur yang membentuk sebuah wacana sufistik dalam 
kajian Islam. 
 Peneliti hanya menemukan satu frasa yang tersusun dari kata Arbab dan kata 
Albab ( أا ا   ألا ا). Seperti yang dipakai Imam Al-Ghazali dalam susunan berikut ini 





 Meskipun kata pertama frasa ini bukan ulu (pemilik), namun kata 
pertamanya adalah kata arbab, yang merupakan bentuk plural dari kata rabb, yang 






IV.2 Makna Umum (Common Components) Makna Albab 
Komponen umum (common components) maknayaitu makna terkecil yang 
sama-sama dimiliki oleh satuan kebahasaan berupa sejumlah kata yang biasanya 
belum dapat digunakan untuk membedakan makna. Contohnya adalah seperti makna 
„perkataan‟ yang dimiliki oleh kata kalam dan kata qaul yang mana kedua kata ini 
memiliki makna yang sama yang tidak berbeda. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam metode penelitian ini, sumber data 
yang digunakan terbatas pada beberapa literatur tasawuf yang meliputi kitab Ichya` 
Ulumid Din karya Imam Al-Ghazali, Risalah Al-Qusyairiyah karya Imam Al-
Qusyairi, Al-Hikam karya Ibnu Athaillah As-Sakandari, Madarijus Salikin karya Ibnu 
Al-Qayyim, Qutul Qulub karya Abu Thalib Al-Makki. Sebelum mengacu kepada 
literatur-literatur tersebut, untuk melihat makna umum ini dibutuhkan makna leksikal 
dari kata albâb seperti yang terdapat dalam kamus-kamus bahasa Arab. 
 Dalam kamus Al-Munawwir kata lubb (mufrad) atau albab (jamak) memiliki 
makna antara lain: inti, sari, bagian terbaik, bagian terpenting, akal, dan hati.”
60
 
Makna-makna ini dapat juga dimiliki oleh kata-kata lain dalam bahasa Arab seperti 
kata zubdah, khiyâr, ‗aql, qalb, dzihn, ahamm, ‗ain, summ (racun ular).
61
 Dengan kata 
lain, komponen makna yang umum dari kata lubb juga dimiliki oleh sejumlah kata 
lain. Ini adalah komponen makna yang umum sebagaimana terdapat dalam kamus 
yang biasanya mencantumkan makna-makna leksikal dari kata-kata. 
 Apabila kembali pada kata albâb di dalam literatur-literatur sufistik, maka 
komponen makna umum ditemukan dalam beberapa kata di atas, terutama kata aql 
(singular) atau qulûb (plural) yang seringkali disebutkan dalam sebuah konteks secara 
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 Al-Ghazali, Abu Hamid, 1999, Ichya  ̀Ulumid Din, Dar Kutub Ilmiyah, Beirut, hlmn. 236/1 
59 Warson Munawir, 2003, Al-Munawwir, Balai Pustaka, Yogyakarta, hlmn. 344 
60 Warson Munawir, 2003, Al-Munawwir, Balai Pustaka, Yogyakarta, hlmn 1247. 
61 Untuk lebih jelas penjelasan tentang makna leksikal kata lubb ini dapat pula dilihat dalam 
Muhammad ibn Mandzur, Lisanul Arab, Dar Shadir, Beirut, pada entri kata  ا, lihat juga Muhammad 
Az-Zabidi, Tajur Arus, Mauqi Al-Waaraq, Saudi Arabiah, MS, entri kata  ا. 
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bersamaan dengan kata albâb. Misalkan di dalam frasa UA disamakan dengan al-
‗uqalâ` (orang-orang yang mempunyai akal dalam teks berikut ini: 
   ا  هذ    ي  اخطا   اذكاا أ ا   ألا ا ،   ال       اه  أ         ك  ه  أ     ذك   ا ق ء
 (maka ini adalah kata tak terbantahkan dan peringatan bagi UA. Dan Dia 
berkata yang artinya menyuruh untuk men-tadabburi firman-Nya dan memerintahkan 
untuk mengingatkan orang-orang yang berakal)
62
 
 Makna orang-orang yang mempunyai „akal‟ (al-`uqala‘) ini juga dapat 
ditemukan sebagai makna kata albab pada saat menjelaskan makna kata tersebut di 
dalam QS. Shad: 43: 
ِإ ):     ال ععَهّللا   يَهّللا  كْل ر ألُي ا   ألاْل ا     له   ا اًة ال ق ء ( َال ِإ
 (Allah Swt kemudian berfirman: ―Dan peringatan bagi Ulul Albab‖ Maka 
Allah Swt menjadikannya sebagai imam bagi orang-orang yang berakal).
63
 
 Makna umum dalam wacan sufistik ini adalah akal sufistik yang digunakan 
untuk memahami maqam-maqam para pecinta Allah sehingga dapat memahami ahwal 
(keadaan-keadaan) jiwa yang tidak dapat dipahami oleh kebanyakan orang awam.
64
 
Komponen makna yang umum berupa makna „hati‟ dari kata albâb yang juga 
dimiliki kata qalb (singular) atau qulûb (plural) juga penulis temukan secara 
bersamaan untuk mendefinisikan yang dimaksud dengan frasa UA dalam teks literatur 
tasawuf, seperti teks berikut ini: 
   ألا ا  ه   ا قول  اع ك     اقلو   اطاه   
 (albâb adalah akal-akal yang bersih dan hati-hati yang suci). 
 Dengan langkah penamaan dapat disebutkan beberapa kata dalam bahsa Arab 
yang mempunyai makna umum yang sama dengan kata albâb sebagaimana dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Komponen Makna Umum 
No Kata Makna Umum Kata Lain 
1 Albâb Akal ‗Aql 
2 Albâb Hati Qalb 
3 Albâb Pilihan Khiyâr 
4 Albâb Inti/Sari Zubdah 
  
 Komponen-komponen makna yang umum ini dapat diparafrasekan denga 
menggabungkan makna-makna umum kata albâb yang ditemukan di dalam kamus 
secara leksikal tersebut dengan makna-makna umum kata-kata lain yang memiliki 
kesamaan tersebut sebagaimana dapat terlihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2. Komponen Makna Kata Lain 
No Kata Makna  Makna Makna Makna 
1 Albâb Akal Hati Pilihan Inti/Sari 
2 `Aql + + - - 
3 Qalb + + - + 
4 Khiyar - - + - 
5 Zubdah - - + + 
 
 Tabel ini artinya bahwa makna kata ‗aql juga memiliki dua kesamaan makna 
secara dengan komponen makna albâb, yaitu dapat bermakna „akal‟ dan „hati‟ 
sedangkan tidak memiliki komponen makna umum „pilihan‟ dan „inti/sari‟. Kata qalb 
memiliki tiga kesamaan komponen makna umum dengan kata albâb, yaitu makna 
„akal‟, makna „hati‟, dan makna „inti/sari‟. Kata khiyar hanya memiliki satu 
komponen makna yang sama dengan kata albâb, yaitu komponen makna „pilihan‟. 
Sedangkan kata zubdah memiliki dua kesamaan dalam komponen maknanya dengan 
kata albâb, yaitu makna „pilihan‟ dan makna „inti/sari‟. Makna Albab dalam kontek 
ibadah adalah inti dari segala macam ibadah. Dalam konteks puasa, Ulul Albab adalah 
orang-orang yang berpuasa dari segala yang dilarang Allah Swt, termasuk menjaga 
anggota dzahir dan batin dari larangan-larangan Allah Swt.
66
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 Dengan analisa ini maka tampak jelas komponen-komponen makna yang 
menjadikan setiap kata sama dengan kata albâb sekaligus komponen-komponen 
makna yang menjadikannya berbeda dengan kata albâb. Selain itu, sisi persamaan dan 
perbedaan juga dapat dilihat antara satu kata dengan kata yang lain, seperti komponen 
makna „inti/sari‟ yang dimiliki oleh kata zubdah dan kata qalb. Begitu juga 
komponen-komponen makna yang sama-sama tidak dimiliki oleh masing-masing 
kata. Dengan perbedaan-perbedaan serta kesamaan-kesamaan seperti itulah 
diharapkan muncul makna-makna dianostik yang membedakan kata albâb dari kata 
lain yang sering dianggap sama. 
 
  
IV.3 Makna Pembeda (Diagnostic Component) Makna Albab 
Makna pembeda adalah makna terkecil yang berfungsi untuk membedakan 
makna dua kata yang memiliki makna yang umum yang sama, seperti makna „bunyi 
yang mempunyai arti‟ yang dimiliki oleh kata qaul yang berfungsi membedakannya 
dari kata kalam yang belum tentu memiliki makna „bunyi mempunyai arti‟, karena 
bisa saja kalam dalam maknanya yang umum adalah bunyi yang mempunyai arti atau 
bunyi yang tidak mempunyai arti apa-apa. 
Makna pembeda ini dapat muncul pada kata yang telah tersusun dalam sebuah 
kalimat. Berbeda dengan komponen makna yang umum yang dapat muncul di dalam 
kamus-kamus yang mengentri makna leksikal kata. untuk mendapatkan komponen 
makna pembeda kata lubb atau albâb, maka kata tersebut tampak jelas dari 
pendefinisian yang disebutkan dalam teks terikut ini: 
   ألا ا  ه   ا قول  اع ك     اقلو   اطاه   
 (albâb adalah akal-akal yang bersih dan hati-hati yang suci) 
Teks ini terdapat di dalam salah satu literatur tasawuf yang otoritatif yang berjudul 
Qûtul Qulûb. Dalam teks ini sangat jelas sekali bahwa kata albâb selain memiliki 
komponen makna umum yang sama dengan makna kata ‗uqûl (akal-akal) dan kata 
qulûb (hati-hati), pendefinisian tersebut menjelaskan komponen makna yang lainnya, 
yaitu makna „bersih‟ (zâkiyah) dan „suci‟ (thahirah). Dengan kata lain, komponen 
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makna „suci‟ dan „bersih‟ ini dimiliki oleh kata albâb sementara tidak dimiliki oleh 
kata qulûb dan ‗uqûl. 
 Albab berarti akal yang berfikir yang cerdas yang dapat menyimpulkan sebuah 
kesimpulan dari bahan bacaan yang tidak sekedar pemahaman tapi lebih mendalam 
dan komplek sehingga dapat membuat kesimpulan.
68
 Dengan kata lain, makna 
pembeda yang ada di sini adalah akal cerdas dalam memahami Al-Quran. 
 Makna pembeda yang lain disampaikan oleh Imam Al-Ghazali dalam karya 
tasawufnya yang monumental. Albab berarti akal yang dapat digunakan memahami 
ilmu pengetahuan. Dalam konteks mengamalkan ilmu, dzikir, dekat Allah, seorang 
yang hanya belajar secukupnya dapat melampaui yang jauh lebih lama belajar karena 
tanpa disertai pendekatan diri kepada Allah Swt.
69
 
 Makna pembeda lain adalah makna albab yang merupakan hati yang telah 
menyatu dengan Allah Swt, dimana tidak terasa lagi batasannya, bahkan banyak orang 




 Imam Al-Ghazali juga memberikan makna pembeda yang hampir sama. 
Dalam konteks kadar akal manusia yang berbeda-beda, terdapat 4 jenis akal manusia 
dan akal Ulul Albab termasuk dalam urutan keempat atau yang paling tinggi. Akal 
Ulul Albab adalah akal orang mukmin yang menjaga dan mengingat fitrahnya sebagai 
manusia dimana Allah Swt menciptakan manusia di atas fitrah keimanan sehingga 
Allah Swt pun mengajarkan kepada segala sesuatu. Sedangkan manusia yang kafir 
adalah orang-orang yang tidak menjaga fitrahnya.
71
 
Berkaitan dengan kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 
akidah/keyakinan.Albab sebagai akal yang dapat digunakan memahami akidah yang 
tepat, tentang penciptaan af`alul ibad dan kekuasaan Allah serta lemahnya manusia.
72
 
Dalan konteks akidah, Ulul Albab berarti akal yang cemerlang yang dapat memahami 
kebenaran akidah sebagai sebuah kebenaran. Akidah tentang tidak wajibnya bagi 
Allah Swt untuk melakukan yang terbaik (ashlah atau yang paling mashlahat) bagi 
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IV.4 Makna Pelengkap (Supplementar Components) Makna Frase Ulul Albab 
Makna pelengkap adalah makna terkecil yang tidak selalu dimiliki oleh sebuah 
kata atau frase, misalkan makna „pendapat‟ yang dapat dimiliki oleh kata qaul, 
sedangkan makna itu tidak dapat dimiliki oleh kata kalam. Dengan kata lain, makna 
pelengkap merupakan makna yang dapat menempel pada kata sekaligus dapat terpisah 
dari kata tersebut. Untuk mengetahui makna pelengkap ini diperlukan beberapa 
kalimat yang mempergunakan kata tersebut di dalam sebuah teks atau wacana. 
Makna frasa UA dalam literatur teks sufistik atau wacana sufistik akan 
diungkapkan melalui makna-makna pelengkap yang dimiliki oleh UA, di mana 
makna-makna pelengkap ini tidak dimiliki oleh kata-kata lain yang memiliki makna 
umum (common component) seperti beberapa kata yang telah disebutkan di atas. Kata 
albâb yang membentuk frase UA itu ditemukan dalam teks literatur sufistik sebagai 
wujud tulisan dari wacana tasawwuf memiliki beberapa makna yang dapat 
dikelompokkan menjadi dua: makna pelengkap terkait dengan maqam dan makna 
pelengkap terkait dengan ahwal. 
 
IV.4.1 Frase UA dalam Maqam Sufistik:  
Kata albâb memiliki makna „akal‟ seorang sâlik (seorang murid dalam tradisi 
jalan para sufi) dalam kondisi (ahwâl) talwân (berubah), yang berbanding dengan 
maqam tamkîn (teguh). Dengan kata lain, frasa UA adalah orang-orang yang memiliki 
akal dan mampu menaikkan kesadarannya sehingga menjadi lebih stabil.
74
 Ulul Albab 
berkaitan dengan maqamât dalam dunia tasawuf, disebutkan bahwa orang-orang Ulul 
Albab berada tingkatan pertama dari maqam muraqabah. Mereka adalah orang-orang 
yang mengikuti muhkamat (yang sudah tetap dan konsisten), bukan mutasyabihat 
(yang berubah-ubah dan inkonsisten), akan tetapi muhkamat yang dimaksudkkan 
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adalah muhkamat dalam pengertian ayat-ayat yang menjelaskan balasan atas amal 
kebaikan, bahwa Allah Swt mengetahui, mencatat, dan memberikan balasan amal-
amal kebaikannya. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti muhkamat yang 
berkaitan dengan janji dan ancaman.
75
Ulul Albab adalah orang-orang yang 
mendahulukan akhirat atas keinginan-keinginan duniawiyah. Mereka berada di 
maqam Muqarrabin penuh amak kebaikan. Mereka adalah para kekasih Allah, 
mereka yang bertakwa, yang hatinya bersih tanpa noda, yang khusyu, ulul albab yang 
agung. Mereka tersusun dari 3 tingkatan: (1) orang yang ahli mengetahui Allah Swt: 
(2) para pecinta Allah Swt. (3) para ahli khauf/takut Allah yang merupakan pilihan 
dari para kekasih Allah.
76
 
Dalam maqam syukur sebagai maqam ketiga dari maqam yakin, Ulul Albab 
adalah mereka yang dapat bersyukur dengan meninggalkan dosa-dosa dzahir sebagai 
bentuk syukur atas nikmat-nikmat yang dzahir juga dan meninggalkan dosa-dosa 
batin sebagai syukur atas nkmat-nikmat batiniyah.
77
 
Dalam konteks maqam raja`, Ulul Albab adalahmereka yang dapat 
menumbuhkan harapan dalam dirinya sehingga mengalahkan khaufnya. Orang-orang 
Ulul Albab mempunyai harapan kuat saat mengetahui kebenaran bahwa Islam adalah 
mudah, Allah lebih dekat dengan ampunannya dibandingkan siksanya.
78
 Dalam 
konteks menjelaskan tentang maqam ar-raja`. UA adalah orang-orang yang meminta 
diberikan keselamatan dari siksa di akhirat sekaligus diberikan keselamatan di dunia. 
Seperti yang terdapat di dalam Al-Quran di mana mereka memohon kepada Allah Swt 
agar dijaga dari siksa neraka. Allah Swt memberikan pujian dan sanjungan kepada 
orang-orang-orang pilihannya, yaitu mereka yang disebut sebagai UA.
79
 
Dalam konteks maqam khauf, Ulul Albab adalah orang-orang yang khawatir 
(khauf) dengan suul khatimah (kematian yang buruk) karena harus meninggalkan 
dunia ini dalam kondisi hatinya sunyi dari dzikir, khauf, serta masih dihinggapi 
maksiat kecil dan dosa besar. Semuanya itu menyebabkan hati mereka khauf 
(khawatir).
80
Ulul Albab adalah orang-orang yang khawatir dan takut akan siksa 
neraka Allah Swt. Mereka juga adalah orang-orang yang memohon surga kepada 
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Allah Swt. Bahkan Ibnul Qayyim menyatakan “Allah Swt memberikan kabar tentang 
para pemuka manusia ahli makrifat kepada Allah Sw” yaitu mereka yang UA yang 
memohon surga dan meminta perlindungan dari nereka.
81
 
Dalam konteks maqam zuhud dan karakter orang-orang yang zuhud. 
Dijelaskan bahwa orang fakir memiliki kelebihan-kelebihan dalam pandangan 
tasawuf. Penjelasan itu berkaitan tentang keutamaan orang-orang fakir. Dalam kontek 
ini, Ulul Albab adalah mereka yang mampu memahami Al-Quran dan mengutamakan 
kefakiran daripada menjadi kaya seperti yang dapat dipahami dari QS. Jumah: 4.
82
 
Ulul Albab adalah orang-orang yang kembali kepada Allah Swt dengan dzikir, 
dan tidak hanya pikir. Hati (al-qalb) dapat menempati derajat tadzakkur yang selevel 
dengan derajat inabah (kembali kepada Allah Swt). derajat tadzakkur ini termasuk 
karakteristik UA. Dzikir (tadzakkur) dan pikir (tafakkur) merupakan dua derajat 
(maqam) yang membuahkan pengetahuan (ma`arif), hakikat keimanan dan hakikat 
ihsan. UA adalah orang yang mengkombinasikan antara pikir dan dzikir sehingga 
mampu membuka pintu hati (cakrawala) dirinya atas izin Allah Swt. Hasan Al-Bashri 
berkata: para ahli ilmu pengetahuan selalu mengkombinasikan antara dzikir dan pikir 
untuk „membunyikan‟ hati mereka sampai hati mereka pun akhirnya benar-benar 
berkata. Kembali kepada Allah Swt (al-inabah) terwujud karena tiga hal: (1) tidak 
mengandalkan amal baik yang telah dikerjakan di dunia ini, yaitu dengan melihat 
bahwa sesungguhnya yang menggerakkan dan memberikan kesempatan kepadanya 
untuk berbuat baik semuanya tidak lain adalah Allah Swt, dirinya tidak lain hanyalah 
seonggok daging, atau dengan merasa bahwa dirinya tidak akan selamat dari siksa 
neraka dikarenakan semua amal perbuatan baik yang telah dikerjakannya selama 
hidup ini. (2) melihat bahwa dirinya tidak memiliki daya upaya sehingga apapun amal 
kebaikan yang keluar dari dirinya tidak lain adalah ata kehendak Allah Swt. (3) 
melihat kelembutan Allah Swt dalam segala yang terjadi kepadanya, darinya atau 
untuknya. Yang dirasakan dalam semuanya tidak lain hanyalah kelembutan Allah Swt 
dalam segala yang terjadi di dalam dunia ini.
83
 
Dalam konteks menjelaskan tiga maqam syuhud (merasakan kehadiran Allah 
Swt), Ibnu Qayyim menjelaskan tiga level maqam ini: syuhud al-af`âl merasakan 
kehadiran Allah Swt dalam semua amal perbuatannya; syuhud al-asmâ` wash-shifât, 
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merasakan kehadiran Allah Swt dalam sifat-sifat dan nama-namanya, dan syuhud adz-
dzat atau yang dianggap maqam tajalli oleh sebagian kelompok ahli tasawwuf. UA 
adalah mereka yang memiliki kekuatan jiwa sehingga dapat menjalan semua amal 




Dalam konteks pembahasan tafakkur (berfikir sebagai bagian dari amalan 
yang menyelamatkan manusia), Al-Ghazali mengisyaratkan bahwa Ulul Albab adalah 
orang-orang yang memikirkan diciptakannya langit dan bumi.
85
 Masih dalam konteks 
tafakkur (memikirkan makhluk ciptaan Allah Swt), UA dapat memperhatikan dan 
mengkaji laba-laba, rumahnya, makannya, dan rizki yang diberikan Allah Swt 
kepadanya. UA mampu melihat kekuasaan Allah Swt dan keajaiban makhluk kecil itu 
di bumi ini.
86
 Al-Ghazali menjelaskan cara bertafakkur: segala makhluk, selain Allah 
Swt, dan setiap bagian terkecil (dzaarah), baik benda, karakter, danlainnya memiliki 
keajaiban yang menunjukkan keaguangan Allah Swt. Menguasai semuanya itu adalah 
hal yang tidak mungkin. Benda yang ada ini dapat diketahui asal usulnya, dan ini sulit 
sekali untuk memikirkan di dalamnya (red: Al-Ghazali tidak mengatakan hal ini 
sebagai sesuatu yang mustahil). Makhluk ada yang dapat dilihat dengan mata 
telanjang ada yang tidak, yang mudah dilihat inilah yang mudah pula untuk 





IV.4.2 Frase UA dalam Ahwal Sufistik: 
Albâb artinya akal yang digunakan memikirkan ayat-ayat Allah Swt. Frase UA 
artinya orang-orang yang berakal yang memikirkan (tadabbur) ayat-ayat Allah. Ulul 
Albab adalah orang-orang yang memahami perkataan Rasulallah dengan baik dan 
mendalam. Di antaranya, memahami kedudukan Rasulallah sebagai kekasih (khalil) 
Allah dan Allah sebagai kekasihnya, satu berbanding satu, tidak boleh ada yang 
bersekutu dengannya, walaupun itu Abu Bakar sendiri yang begitu tinggi 
derajatnya.
88
Ulul Albab adalah orang-orang yang mampu memahami Al-Quran dzahir 
dan batinnya. Orang-orang yang mampu menyingkap rahasia-rahasia Al-Quran di 
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Ulul Albab sebagai orang yang dapat mengambil peringatan atau pelajaran 
dari nikmat maupun bencana yang semuanya datangnya tidak lain dari Allah Swt. 
Demikian itu dapat dicapai dengan membersihkan jiwa dari keinginan hawa nafsu dan 
dorongan terhadap keburukan dan kemaksiatan.
90
Ulul Albab dalam Al-Quran yang 
merupakan dalil bahwa tujuan Allah Swt menurunkan Al-Quran tidak hanya untuk 
sekedar dibaca dengan lisan belaka, tanpa pemahaman dan perenungan. Merenungkan 
dalam kaitannya dengan Al-Quran adalah memfokuskan pikiran dan hati terhadap 
makna-makna Al-Quran agar memahaminya dan dapat menarik kesimpulan.
91
 
Dalam Al-Quran, orang-orang yang mendengarkan (sama`) kalam Allah. 
Meskipun Ibnul Qayyim memaknai sama` secara berbeda dengan umumnya, dengan 
mengutip ayat Al-Quran, beliau menunjukkan bahwa UA adalah karakter sama` 
(mendengarkan).
92
Ulul Albab termasuk dalam barisan orang-orang yang sudah 
mencapai derajat cinta khullah, yaitu derajat cinta yang melebihi mahabbah. Sebuah 
derajat cinta yang tidak menyisahkan sedikipun ruang di dalam hati untuk selain dzat 
yang dicintainya. Menurut Ibnu Qayyim, Rasulallah Saw dan nabi Ibrahim adalah dua 
kekasih Allah (khalilullah).
93
Ulul Albab adalah orang-orang yang mampu memahami 
hikmah-hikmah di balik hukum syariat atau ajaran Islam. Tidak hanya terpaku pada 




Syaikh Al-Makki menyebutkannya dalam pembahasan tentang “mengambil 
hikmah dan peringatan” dari kondisi bangun seseorang dari tidurnya untuk melakukan 
shalat tahajjud (qiyamul lail), seperti itulah kondisi seseorang kelak akan dibangkitkan 
dari kuburnya. Dalam kata lain, mereka yang dapat mengambil hikmah dan peringatan 
itulah Ulul Albab. Lebih spesifik lagi, mereka yang menjalankan tahajjud itu adalah 
Ulul Albab yang mampu mengambil hikmah dari kondisinya saat terbangun dari tidur 
itu untuk menyadarkan dirinya dari peristiwa kebangkitannya dari kubur kelak.
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Mengambil hikmah tidak hanya dari kondisi yang sedang dialami, namun juga 
dari apa yang dibacanya. Syaikh Al-Makki menyebutkan Ulul Albab sebagai 
seseorang yang membaca Al-Quran dan dapat merenungkannya, yang ketika 
membaca ayat-ayat pujian, sanjungan dan kebaikan maka dia mengalamatkannya 
untuk orang-orang mukmin yang shiddiqin dan sama sekali tidak merasa bahwa 
dirinya adalah yang mendapatkan sanjungan atau pujian itu. Sebaliknya, pada saat 
membaca ayat-ayat yang mencela, mengancam, dan memperingatkan, maka dia 
melihat dirinya sebagai yang menerima ancaman itu. Dengan kata lain, Ulul Albab 
adalah orang-orang yang mampu menempatkan dirinya secara benar.
96
 
Ulul Albab adalah mereka yang dapat menjalakan kewajibannya dengan penuh 
ikhlas hanya menggantungkan harapannya kepada Allah, tidak ada sedikitpun yang 
mencampuri amal perbuatannya. Ulul Albab adalah mereka yang yakin akan 




Ulul Albab adalah orang-orang yang sungguh mencintai Allah Swt (al-
Muhibbin) yang dapat mempergunakan waktunya untuk menjalankan ketaatan, tanpa 
menyia-nyiakan waktu sedikit pun dalam kemaksiatan atau bahkan hanya dalam hal-
hal yang mubah (diperbolehkan) seperti makan, tidur, atau kesenangan yang melebihi 
batas kewajiban atau batas yang dianjurkan.
98
 Dalam konteks mahhabah (cinta) 
kepada Allah, Ulul Albab adalah orang-orang yang dimaksudkkan dengan adanya 
ayat-ayat Al-Quran, orang-orang yang menjadi saksi tentang kecintaan kepada Allah 
dan cinta Allah kepada hambanya, mereka adalah yang menjaga Al-Quran.
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Konteks orang yang tawakkal, Ulul albab adalah mereka yang tawakkal 
kepada Allah Swt, tidak menyesal atas apa yang hilang darinya dan bersenang-senang 
atas yang telah didapatkannya. Orang yang mempunyai akal adalah tawakkal dan 
senang yang kekal abadi serta menjauhi yang mudah hilang dan sirna.
100
Ulul Albab 
adalah orang-orang yang tawakkal yang mampu menarik hikmah-hikmah dari segala 
ciptaan Allah Swt, mampu menyimpulkan bahwa pengaturan dan sistem Allah jauh 
lebih baik dibandingkan keinginannya pribadinya.
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Dalam konteks puasa, Ulul Albab adalah orang-orang yang mampu berpuasa 
dengan dzahir dan batinnya, berpuasa dzahirnya dari makan, minum, dan berjimak, 
puasa anggota badannya dari melakukan segala yang dilarang sehingga mendapatkan 
kewajiban dan juga keutamaan.
102
Arbab Albab adalah mereka yang memahami makna 
puasa, tidak hanya sekedar menahan makan minum, jimak, namun mereka yang 
berpuasa dengan segala anggota badannya, yang dzahir dan terutama yang batin. 
Itulah rahasia puasa yang dipahami oleh orang-orang Ulul Albab.
103
 
Ulul Albab adalah orang-orang yang menjaga kehati-hatian dalam memakan 
makanan yang halal dan menjauhi makanan yang syubhat, termasuk makanan para 
penguasa (sulthon). Mereka yang tidak menghindari makan makanan penguasa adalah 
orang-orang yang tidak termasuk dalam barisan Ulul Albab.
104
 Di awal pembahasan 
adab makan, Al-Ghazali menyebutkan bahwa manusia Ulul Albab adalah mereka 
yang tujuan akhirnya dapat berjumpa dengan Allah Swt dalam kampus pahala di 
akhirat kelak dengan membawa segenap amal dan ilmu, sehingga makan agar dapat 
terus beribadah kepada Allah Swt.
105
 
Dalam konteks anjuran menikah, Ulul Albab adalah orang yang mengerti 
potensi dirinya. Dirinya adalah makhluk ciptaan. Allah Swt telah menciptakan di 
dalam dirinya sperma untuk membuahi sel-sel telur yang ada di dalam makhluk 
perempuan ciptaan Allah Swt.
106
Ulul Albab adalah orang yang dapat mengalahkan 




Dalam konteks mengunggulkan kondisi fakir di atas kondisi kaya. Ulul Albab 
adalah orang yang tidak mementingkan penghinaan manusia di atas sanjungan Allah 
Swt; orang-orang yang tidak merasa malu jika kekurangannya diketahui manusia dan 
malu jika Allah mengetahui kekurangannya; orang-orang yang lebih malu dilihat 
Allah Swt dalam keadaan maksiat dibandingkan dilihat manusia; orang-orang yang 
tidak menempatkan manusia lebih tinggi di atas Tuhannya.
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Dalam konteks orang yang ragu terhadap kabar berita yang dibawa para nabi 
dan rasul. Jika ada orang yang ragu tentang kebenaran akan siksaan bagi orang-orang 
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yang melakukan dosa atau maksiat, maka apakah orang tersebut juga meragukan 
kabar berita para nabi dan rasul? Orang yang percaya kepada seseorang yang 
mengatakan ada racun di makanan kita yang tidak kita ketahui kebenarannya saja, kita 
sudah berhati-hati, apalagi tentang siksa di neraka.
109
 
Ulul Albab adalah orang-orang yang mampu membedakan antara nikmat yang 
sesungguhnya dan nikmat yang palsu. Dalam konteks penjelasan hakikat nikmat dan 
pembagian-pembagiannya, Al-Ghazali menyebutkan bahwa nikmat yang hakiki 
adalah kebahagian ukhrawi, bukan kesenangan duniawi belaka.
110
Ulul Albab adalah 
orang-orang ahli tasawuf yang memhami dan mengambil hakikat segala sesuatu. 




Dalam konteks niat ibadah, Ulul Albab berada di atas derajat al-balhu (orang-
orang yang dalam hatinya tidak ada sedikitpun terselipi kecintaan pada dunia). Ulul 
Albab adalah orang-orang yang ibadah dan ketaatannya didasarkan atas dzikirnya 
kepada Allah, memikirkan Allah karena keindahannya. Sedangkan amal-amal 
ketaatan lain hanya menjadi pendukung dan penguat.
112
 
Ulul Albab adalah orang yang beribadah kepada Allah Swt dengan ikhlas 
tanpa mengharapkan kenikmatan yang kembali pada dirinya, termasuk kenikmatan-
kenikmatan di surga kelak. UA beribadah tidak lain hanya untuk dzat Allah Swt saja, 




Ulul Albab adalah kelompok manusia pertama dalam hal makan dan minum: 
(1) kelompok yang melihat dengan penuh arti dan pelajaran bahwa makanan-makanan 
itu. Mereka melihat keajaiban dan kekuasaan Allah dalam mengatur makhluknya: (2) 
orang yang melihat makanan sebagai keterpaksaan untuk memakannya: (3) Orang 
yang melihat Allah Swt dalam makanan yang akan dimakannya sehingga mereka pun 
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Dalam konteks menjelaskan malapetaka yang akan dihadapi manusia saat 
menjelang ajal menjemputnya (sakaratul maut), dia akan menyaksikan tempat yang 
akan menjadi hunian terakhirnya setelah meninggal dunia, apakah di dalam surga 
ataukah di dalam neraka. saat melihat tempatnya di dalam neraka, muncullah 
ketakutan yang teramat besar dalam dirinya
115
 Konteks mentadabburi kehidupan dan 
kematian, hari kiamat yang mempunyai banyak nama dalam Al-Quran dipikirkan 
sehingga termasuk dalam kategori orang-orang yang mentadaburi Al-Quran
116
 
Ulul Albab sebagai perlawanan dari orang-orang yang terhalang (al-
mahjubun) sehingga tidak memahami dari nama Allah ar-Rachmân hanya sekedar 
kasih sayang yang dirasakan oleh hewan dan makhluk lain yang melata. UA 
memahami makna yang lebih mendalam dari asma Allah (ar-Rachmân).
117
 
Ulul Albab adalah ahlul istiqamah, yaitu kelompok manusia yang selalu 
menetapi jalan lurus. Apapun yang terjadi mereka selalu dapat melihat hikmah 
(kebijaksanaan) Allah Swt, bahkan dalam hal-hal yang sepintas membuat murka dan 
benci Allah Swt. Mereka selalu melihat bahwa Allah Swt tidak pernah menciptaka 
suatu apapun, termasuk kemaksiatan, keburukan dan kebaikan, kecuali di 
belakangnya tersimpan hikmah besar yang mungkin saja belum dapat diungkapkan 
oleh akal manusia. Mungkin saja pemikiran mereka belum memahaminya, namun 
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 Bentuk frase UA dalam literatur-literatur tasawuf tersusun dari dua kata yang 
disusun secara aneksasi. Kata pertama ulul dan kata kedua albab. Hampir seluruh kata 
yang ditemukan dalam literatur-literatur tersebut menggandeng dua kata itu dalam 
membentuk frasa UA, hanya satu saja ditemukan frasa yang sama dengan frasa UA 
baik dari segi makna maupun lafadz, yaitu frasa Arbab Albab, yang terdiri dari kata 
pertama arbab dan kata kedua albab. Kedua frasa tersebut secara leksikal memiliki 
makna yang sama, karena ulul dan arbab sama-sama bermakna leksikal „pemilik‟ atau 
„orang yang memiliki‟. 
Komponen makna frasa UA meliputi tiga komponen, yaitu komponen makna 
umum (common component), komponen makna pembeda (diagnostic component), 
dan komponen makna pelengkap (suplementer component). Komponen-komponen 
makna umum dari kata albab (plural) lubb (singular) meliputi makna „akal‟, makna 
„hati‟, makna „pilihan‟, dan makna „inti/sari‟. Dari makna-makna umum ini kemudian 
muncul komponen-komponen makna lain yang dapat membedakan kata lubb atau 
albab tersebut dari kata ‗al-aql‘ (akal), al-qalb (hati), khiyar (pilihan), dan zubdah 
(inti/sari). 
Komponen makna-makna pembeda kata lubb atau albab dalam literatur 
sufistik meliputi makna „bersih‟ (zakiyyah) dan makna „suci‟ (thahirah). Makna 
umum „akal‟ (al-‗aql) berbeda dengan makna albab dari segi komponen pembedanya 
melalui makna „bersih‟ (zakiyyah) dan makna umum „hati‟ (al-qalb) berbeda dengan 
makna albab dari segi komponen pembedanya dengan kata „suci‟ (thahirah). 
Sebagaimana Al-Ghazali juga mensinyalir komponen makna pembeda lain yaitu 
„yang digunakan memahami ilmu pengetahuan‟. Artinya albab adalah „akal‟ yang 
digunakan memahami ilmu pengetahuan. Komponen makna lain adalah „menyatu 
kepada Allah Swt‟ maksudnya, albab adalah „hati‟ yang menyatu kepada Allah Swt‟. 
Setelah Imam Al-Ghazali memberikan akal manusia menjadi 4 jenis. Menurutnya, 
akal Ulul Albab termasuk dalam urutan keempat atau yang paling tinggi. Akal Ulul 
Albab adalah akal orang mukmin yang menjaga dan mengingat fitrahnya sebagai 
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manusia dimana Allah Swt menciptakan manusia di atas fitrah keimanan sehingga 
Allah Swt pun mengajarkan kepada segala sesuatu.  
Komponen makna pelengkap dari frasa UA yang muncul dari kata keduanya 
(lubb atau albab) dalam literatur tasawuf yang membentuk wacana sufistik dapat 
dilihat dari dua konsep yang dialami oleh para kaum sufi, yaitu konsep maqam dan 
konsep ahwal. Maqam-maqam yang diduduki oleh UA adalah (1) maqam muraqabah, 
(2) maqam syukur dan yakin, (3) maqam raja`, (4) maqam khauf, (5) maqam zuhud, 
(6) maqam dzikr dan tafakkur, dan (7) maqam syuhud.  
 Sedangkan ahwal yang biasa dialami oleh orang-orang UA dalam perspektif 
tasawuf adalah (8) mengambil hikmah dari ayat-ayat Al-Quran (seperti makna UA 
dalam Al-Quran) dan juga berusaha memahami hadits dan perkataan Rasulallah Saw. 
(9) Ikhlas beramal dengan harapan pahala Allah Swt. (10) Mencintai Allah Swt 
melebihi yang lainnya. (11) Bertawakkal dan menyerahkan segala kepastian dan hasil 
akhir kepada Allah Swt. (12) Berhati-hati dalam halal dan haram dan senang 
menjalankan ibadah puasa. (13) Mengalahkan nafsu dan syahwatnya baik kepada 
harta, wanita, maupun tahta. (14) Bersikap selektif terhadap kabar dan informasi yang 
masuk kepadanya. (15) Bersiap menghadapi hari akhirat. (16) Berusaha istiqamah 
dalam jalan lurus dan benar dalam kondisi apapun. 
 
V.2 Saran 
 Melalui penelitian ini, disarankan kepada seluruh civitas akademika UIN 
Maulana Malik Ibarim Malang untuk memperdalam makna frasa UA yang menjadi 
logo dan moto kampus ini. Pemaknaan yang selanjutnya seharusnya diperluas pada 
pembahasan tentang UA sehingga tidak hanya pemaknaan sesuai Al-Quran melainkan 
juga pemaknaan sesuai dengan Hadits dan juga wacana sufistik. Dengan kekayaan 
makna-makna yang ditunjukkan oleh beragam perspektif dan sumber tersebut. 
 Pilar-pilar Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 
mencakupdzikir, pikir dan amal shalih, melainkan juga makna-makna tawakkal, 
muqarabah, syukur, mahabbah, ikhlas, zuhud dunia, dan komponen makna-makna 
lain dari frase UA menjadi bagian dari maknanya. Dengan demikian komponen-
komponen makna itu perlu diintegrasikan ke dalam semua pilar-pilar kampus, baik 
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para dosen, pegawai, mahasiswa, perpustakaan, ma‟had, pusat bahasa dan seluruh 
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 تتحًناأللبابدونننولو ... مازلتتننلفيوداددمننالً 
: وقالبعضاؼبشايخ.أهنبالكليةعنكليتهبطل: وأمارةأهناتَّصل.وصاحبالتلوينتبداًفيالنيادةوصاحب،التمكينَوصلثمانَّصل
 .انتهىسفرالطالبينإلىالظفربنفوسهم،فإذاظفروابنفوسهمفقدوصلوا
 .دانسببوفاةأبياغبسينالنوريتهنسمعهذاالبيت: ظبعتتبانصرالسراجيقول: ظبعتتباحاسبالسجستانييقول
 تتحًناأللبابُعندننولو ... الزلتتننلفيوداددمننالً 
 ... فتواجدالنوديوىامفيالصحراء
. فوقعفيتصبهقصبقدقطعتوبقيتصوؽبامثبُللسيوف،فكانيمشيعليهاويعيدعليهاويعيدىذاالبيتإلىالغداةوالدميسيلمنرجليو
 .قلبلإؽبإالاهلل،فقاألليسإليهتعود: وحكيتهنقيللهعندالننع.ومات. شبوقعمثبللسكران،فتورمتقدماه
 
 (QQ 44/1) 
 22:اعباثية( َوَ َلَقالّلُهالسَّمواتواألْرَ ِباغَبقِّقَولُِتْجنَ ُكلُّلنَنْفٍسِبماَدَسَبتَنَْونُبْبلُيظَْلُمونَ :)شبعقبذلكبذدرعدؽبفيخلقهفقال
: فكاهنذافصبلػبطابوتذدارأولياأللباب،وقالفيمعناىوأمربتدبردبلمهوأمربتذدرالعقبلءعنخطاهبفقال




 ،فالتدبرالتفهم،والتذدرالتقو والعمل،28:ص( أَْمَنْجَعبُللَّذيَن َمنواَوَعِمْلواالصَّاغِبَاِتَكاْلُمْفِسديَنفياألْرِ َتْمَنْجَعبُلؼب
 
(QQ 66/1) 
 8: ق( تَنْبِصرًَةَوذِْدر ِلُكلِّقَعْبٍدُمنيبٍ : )قدااشرتالّلهعّنوجّللئلنابةالتبصرةوحضورالقلبللتذدرةفقالعّنوجلّ 
















َفْليَنْعَمْلَعَمبًلَصاغِباً )لوؼبتننلعلّيإالىذىاايةدانتتكفي،شبقرأا رسورةالكهف  110 الكهف( َفَ َمْنَكانَنيَنْرُجولَِقاَءَرهبِّق
إلى  رىا،فكاهنذاأفصبلػبطابوببلغًاألولياأللبابفالعمبللصاغباإل بلصفيالعبادةونفيالشردباػبلقهواليقينبتوحيداػبالق،وقدقاالل
ْمُمْشِفُقونَ : )ؽّبوىوأحسنالقائلينفيوصفتوليائهاػبائفٌن ْميَنْؤِمُنون( )إِنَّالَّذينَنُهْمِمْنَخْشَيِةَرهبَّ  - 57:اؼبؤمنون( والَّذينَنُهْمب ياتَرهبِِّق
( َونُبَْلَهاَسابُقونَ :)إلىقولو 58
،فوصفهمبسبعمقاماذبامعاتبالغاتتنتظمبمقاماتتىبلحملاسبةوتستحوذعلىمعانيتحواألىبلؼبراقبةافتتحهاباػبشيةواإل16:اؼبؤمنون
: افاقو تمهابالوجلواإلنفاقوجعلموجبهااليقينوىوالذيرجحتبهموازيناؼبتقينصًنى  روصفهموهنايةنعتهموىوقوؽبتعاىل











( َىْلَجناءُاإلْحَسانِإالَّاإلْحَسانُ : )ليساإليبانبالتحلَّيوالبالتمنيولكنماوقرفيالقلبوصدقهالعملومنهذاقوالللَّهعّنوجلّ : وفياػبرب
َعِمَلَسيِّقَطةَفبَلهُبْنَ إالَِّمثَنَلَها: )وقالفيضده 60:الرضبن : وقالفيمعناه 40:غافر( َمنَنْ
: ودذلكقوؽبتعاىل 16:التوبة( أؿْبَِسْبُتْمتنَنتُتَنْرَُدواَوَلمَّايَنْعَلِماللَُّهالَّذيَنَجاَىُدواِمْنُكمْ )
َقْبلُكمْ ) : وقالفيمثلو 214:البقرة( أؿْبَِسْبُتْمتنَنَتْدُ ُلوااعبَنََّةَوَلمَّايَتِتُكْمَمَثبُللَّذيَنَخَلْواِمنَنْ
 4:العنكبوت( َساَءَماوَبُْكُمونَ : )شبقال 21:اعباثية( أؿْبَِسَتاْلَ ذيَناجتَنَْرُحواالسَّيِّقطاتِتنَنَنْجَعَلُهْمَكالَّذيَن َمُنواَوَعِمُلواالصَِّاغبَاتِ )
53 
 





 قيلعنائمهووعيده 18: النمر( الَّذينَنَيْسَتِمعونَالَقْوَلَفَيتَِّبُعونَتْحَسَنةُ : )عاىل
 
 (QQ. 158/1) 
وىذىعبلمةاحملبةاػبالصةالتيبلاردفيهالسواىوالد لعليهامنغًنىإياىواليصلحتيضاًأنيكشفعنوصفهؤالءاحملبينؤلكباؽبميجّلعنالو
اأَلْعٌُنُ : )صفومقامهميجاوزعلومالعقلوالوقت،إالأنالّلهتعالىتحكمذلكبقوؽبعّنوجلّ  ( َوفيَهاَماَتْشَتهيِهاألنَنُفُسَوتَنَلذُّل
 31فصلت( نَُنُناًلِمنَنَْغُفورٍَرحيمٍ ( )َوَلُكْمفيَهاَماَتدَُّعونَ : )معقولو 44:األحناب( ربَِيَّتَنُهْميَنْوَميَنْلُقونَنُهَسبلمٌ : )وبقولو17:الن رف
( َوُىَوَولِيَنُّلُهْمِبَماَدانُوايَنْعَمُلونَ : )،وأحكمذلكبقوؽبتعاىل89 - 88:الواقعة( َفَتمَّاإِْنَكامَبَِناْلُمَقرَّبينَنَفَرْوٌحَوَروَبانٌ : )وقولو 32- 
 163:العمران( دبَايَنْعَمُلونَ  ٌ نُبَْدَرَجاتٌِعْنَدالّلهَوالّلهَبصًن: )وبقوؽبتعاىل127: األنعام
: بصًندبايعملونتيلذلكجعلهمدرجاتعنده،ولقولو: ففيهوصفؤلىبللوالياتواغببومدحؤلىبللدرجاتوالقرببقولو
وليهمبمادانوايعملونبماتوالنببهقرهبممنهوفيهتيضاًذماؼبنافقينعلىالقراءةاأل ر والّلهبصًندباتعلمونفقدأبصرأعمالكمتنتمفلميجع
 18:الفتح ( فَنَعِلَمَماِفيُقُلوهِبِْمَفتنَنَناَللسَِّكيَنةَعَلْيِهْموأثَابَنُهْمَفْتحاًَقريْباً : )لكممثلهمإذؼبتكنتعمالكمكتعماؽبمفهذادماقال
: شبقالفيفصلمنالقول 15:األحناب( ِفيُقُلوِبُكْموََدانَالّلُهَعليمًاَحليماً aَوالّلُهيَنْعَلُمَما: )شبقالفيوصفقلوبنا
: شبقالفيضدأولطككبلماًفاصبًلؼبفصلمفسرللمجمل( إنيعلمالّلهفيقلوبكمخًناًيؤتكمخًناً : )ليسبهنلسّو بينهؤالءوىؤالء
 23األنفال( َوَلْوَعِلَمالّلُهفيِهْمَخًْنًاألظْبََعُهْمَوَلْوأظْبََعُهْمَلَتولَّواَونُبُْمْعرُِ ونَ )
أيليسلهمفيهشيءوالؽبممنهنصيبؤلهنلميجعلعندنبمكانًاػبًنفيوجدفيهخًناًفكاهنذافصبلػبطابوببلغًاألولياأللبابشهدؽبمبذلكإ








(QQ. 284/1)  












: أحّبتنيعلمتىبللكتابتنفيدينناظباحة،وقااللّلهعّنوجلّ : بعثتباغبنيفيةالسهلةالسمحة،وقالصلىاللهعليهوسلم
َعَلْيِهمْ ) : ،واستجابللمؤمنينفيقوؽبم157:األعراف( َويَضُعَعنَنُْهْمِإْصَرنُبَْواأَلْغبلاَللَّتيَكانَنتَنْ
: ربّناوالربملعليناإصراًدماضبلتهعلىالذينمنقبلنا،فقالعّنوجلّ 
قدفعلت؛فهذىالعلومهيتسبابقّوةالرجاءفيتولياأللبابكيفوقدجاءمايغلبحكمالرجاءمنغًناغشارمارويعنالّلهتعالىتناإلىالرضبةوالعفوأقر



















ُلَونَُّكْمِبَشيْءِمَناػْبَْوِفَواعْبُوِعَونَنْقٍصِمَناأَلْمَوالَِواألَنَنُفِسَوالثََّمرَاتَِوَبشِّقرِالصَّاِبرينَ )  155:البقرة( َولََنبَنْ
: فهذاالنقصمنهذىاػبمسالتياؼبنيدمنهاىوصبلةالدنيا،ىواؼبنيدمناا رةال دالدنيادماقالتعاىل
ْمَيتَنَوّكّ َ لُونَ )  36:الشورى( َوَماِعْنَدالّلِهَخيَنٌْرَوأَْبقىِللَّذيَن َمُنواَوَعلىَرهبِِّق
: فصربواعلىمصائبهمتوّدبًلعلىرهّبم،شبتوّدلوارنبلشهادةوديلهموغبسنظّنهمبو،شبصربواعلىتوّدلهملتماؿباؽبم،ويعلوبذلكفيهمقامهم
فالصربأوؼبقامفيالتوّدلوىوعندمشاىدةالقضاءببلء،والشكرأعلىمنذلكهواهودالببلءنعمة،والر افوقذلككّلهوىوأعلىالتوّدلوىوم
( َوَماِعْنَدالّلِهَخيَنٌْرَوأْبقىَتَفبلتَنْعِقُلونَ : )قاماحملبينمناؼبتوّدلٌن،قااللّلهعّنوجّلفيوصفعموماؼبتودلٌن
،فمناّتقىالّلهوعقلخطاهبتوّدلعليهفيماأصابو،فلمييتسعلىمافاتوؼبيفرضبنالدنيادباىواتوىذاأوسطالنىدوأّواللتوّدل،وقال60:القصص


































 ،144:العمران( َوالّلهُيِحبُّلالشَّاِدرينَ  )،146: العمران( َوالّلهُيِحبُالصَّاِبرينَ  )،222:البقرة( إنَالّلهُيحبُالتَنوَّابِينَنَووبُِبُّلاؼبُتطَهِّقرينَ )
 159: العمران( َوالّلِهُيِحبُّلاْلُمتَنوَّدلٌنَ  ) ،134: العمران( َوالّلهُيِحبُّلاْلُمْحِسنٌن ) ،76: العمران( والّلُهُيِحبُّلاْلُمتَّقٌنَ )
: الوببالظاؼبينواؼبستقيمون،لقولو: الوبّبالكافرينوالعادلون،لقولو: وأمااػبمسةاؼبتدبرةفهماؼبوحدونلقولو






















































دأرباباأللبابوأصحابالقلوبفتهبدو لتت ًنأدلةوصبعتدلتينعندالعشاءمعاإلهنمادفيالشهواتاا ررتواللنهارولودانلمثلهجدو فتيبعىن
 لقوؽبصلىاللهعليهوسلمكممنصائمليسلهمنصومهإالاعبوعوالعطش









(IUD 284-285/ 1) 
 فهمالقران
وقداررتاللهعنوجبلإلنابةفيالفهموالتذدًنفقالتعالىتبصرةوذدر لكلعبدمنيبوقالعنوجلومايتذدرإالمنينيبوقالتعالىإمبايتذدرأولوااأللباب
 فالذي ثرغرورالدنياعلىنعيماا رةفليسمنذوياأللبابولذلكبلتنكشفلهتسرارالكتاب
 














ةألنتكونباعثةعلىاغبياتينكماسبقفهيتقو  لةالشيطانعلىبني دموإليهتاارصلىاللهعليهوسلمبقوؽبمارأيتمنناقصاتعقلودينتغلبلذويا
 أللبادبنكنكمارويعنتبياغبسنالنوريتهنحضرؾبلسافسمعهذاالبيت

















(IUD 268/ 3) 
نعمولعلكتخرصبندينكتحيانالتوفًندنيادوتفرحبإقبااللدنياعليكوترتاحلذلكسروراهباوقدبلغناأنرسوالللهصلىاللهعليهوسلمقاؼبنتح
نعلىمافاتكمنالدنياورباسببفرحكفيالدنياإذاقدرتع بالدنياوسرهباذىبخوفاا رةمنقلبهوبلغناأنبعضتىبللعلمقاإلنكتحاسبعلىالتح





























نافعفىالدنياواا رةصبيعادالعلموحسناػبلقوإلىماىو ارفيهماصبيعاداعبهلوسوءاػبلقوإلىماينفعفىاغباالؼبضرفىاؼب لكالتلذذباتباع
الشهوةوإلىمايضرفىاغبالويؤؼبولكنينفعفىاؼب لكقمعالشهواتوـبالفةالنفسفالنافعفىاغبالواؼب ؽبوالنعمةربقيقادالعلموحسناػبلقوالضار











(IUA 307/ 4) 
وىذامو عيجبقبضعنانالقلمفيهفقدربنبالناسفيهإلىقاصرينمالواإلىالتشبيهالظاىروإلىغالينمسرفينجاوزواحداؼبناسبةإلىاالربادوقال
واباغبلوغبتىقالبعضهمتنااغبقو بللنصار فيعيسىعليهالسبلمفقالواىواإلؽبوقاا رومبنهمتذرعالناسوتبالبلىوتوقاا روناربدهبوأم
االذينانكشفلهماستحالةالتشبيهوالتمثيلواستحالةاالكبادواغبلولواتضحلهممعذلكحقيقةالسرفهماألقلونولعؤلبااغبسنالنوريعنهذ
 ااؼبقامكانينظرإذاغلبهالوجدفيقواللقائل
















(IUD 381 / 4) 
والعابدألجبللتنعمبالشهواتفياعبنةمعلولببلغبقيقةأنبليرادبالعمئلالوجهاللهتعالىوىوإاارةإلىإ بلصالصديقينوىواإل بلصاؼبطلق















 نفاعلهفيذمونالطبيخوالطبا واليعلمونتنالفاعلللطبيخوالطبا ولقدراولعلمههواللهتعالىوأمبنذمشيطامنخلقاللهبغًنإذنفقدذماهلل




(IUD 435 / 4) 












 ىوقدوردالقرانباغبثعلىالتفكرفيهذىاالياتكماقاالللهتعالىإنفيخلقالسمواتواألر وا تبلفالليلوالنهاراياتؤلولياأللباب
 








نفسهفيهاخبيط  روبقىمنكسافىاؽبواءينتظرذبابةتطًنفإذارتارترمىبنفسهإليهفإ ذىولفخيطهعلىرجليهوأحكمهثمتدلهومامنحيوا


































 8 : تبصرةوذدر لكلعبدمنيبق : وقال 123 : فصلثمينناللقلبمنناللتذدروىوقريناإلنابةقاالللهتعالىومايتذدرإالمنينيبغافر









 111 : اوعظتهقاالللهتعالىلقددانفيقصصهمعربةألولياأللبابيوسف
واليتمذلكإالبالسبلمةمناألغرا وىيمتابعةاؽبو واالنقيادلداعيالنفساألمارةبالسوءفإناتباعاؽبو يطمسنورالعقلويعميبصًنةالقلبوي
صدعناتباعاغبقويضلعنالطريقاؼبستقيمفبلربصلبصًنةالعربةمعهتلبتةوالعبدإذااتبعهواىفسدرأيهونظرىفترانفسهاغبسنفيصورةالقب
 وبوالقبيحفيصورةاغبسنفالتبسعليهاغبقبالبارتلفتنىلهاالنتفاعبالتذدروالتفكرأوبالعظة









 وقالولوأهنمقالواظبعناوأرتعناواظبعوانظرنالكالبًناؽبموأقومالنساء 16 : وقالواظبعواوأرتيعواالتغابن 108 : قوااللهواظبعوااؼبائده
 وقالفبشرعباديالذينيستمعونالقولفيتبعونتحسنهتولطكالذينهدانباللهوأولطكهمتولواأللبابالنمر 46: 
 
(MS 48 / 2) 
 ! ياعباس : وقوؽبلعمهالعباسر ياللهعنو
 : ياعمرسوالللهسبلللهالعافيةوقوؽبللصديقاألدربر ياللهعنهوقدستؽبتنيعلمهدعاءيدعوهبفيصبلاقل
اللهمإنيظلمتنفسيظلمادثًناواليغفرالذنوبإالأنتفاغفرليمغفرةمنعنددوارضبنيإنكتنتالغفورالرحيموقوؽبلصديقةالنساءوقدستلتهدعا
 : وإندعابدعاءأردفهبو : اللهمإنكعفورببالعفوفاعفعنيوقوؽبفيدعائهالذيكانبليدعو : قويل : ءتدعوهبإنوافقتليلةالقدرفقال





 6566 : والذينيقولونربنااصرفعناعذاجبهنمإنعذاهبادانغراماإهناساءسبستقراومقاماالفرقان : استعاذامبهمنالنارفقالتعاىل
 16 : الذينيقولونربناإنناامنافاغفرلناذنوبناوقناعذابالنارالعمران : أهنمتوسلواإليهبإيباهنمتنينجيهممنالنارفقالتعاىل : وأ ربعنهم
 : فجعلواأعظموسائلهمإليو
 : وسيلةاإليبانوأنينجيهممنالناروأ ربتعالىعنساداتالعارفينتولياأللبابتهنمكانوايستلوهنجنتهويتعوذونبهمننارىفقالتعاىل
 ىياعبنةالتىستلوىا : إنفيخلقالسمواتواألر وا تبلفالليلوالنهاراياتؤلولياأللبابااياتإلى  رىاوال بلفتناؼبوعودهبعلىتلسنةرسلو
 
 (MS 425/2)  
 : وىوروحاألعمااللصاغبةفإذا بلالعملعنالذدردانكاعبسدالذيبلروحفيهواللهتعلمفصلوىوفيالقرانعلىعشرةأوجهاألول
 : تعليقالفبلحباستدامتهودثراالرابع : النهيعنضدنبنالغفلةوالنسيانالثالث : األمرهبمطلقاومقيداالثاين
 : اإل بارعنخسرامبنلهاعنهبغًنىالسادس : الثناءعلىتىلهواإل باردباأعداللهلهممناعبنةواؼبغفرةاػبامس
 : اإل بارأهنتدربمنكلشيءالثامن : أهنسبحاهنجعلذدرىلهمجناءلذدرنبلهالسابع
 اإل بارعنتىلهبتهنمهمتىبلالنتفاعب يااوأهنمتولواأللبابدونغًننبالعاار : أهنجعلهخاسبةاألعمااللصاغبةدمادامبفتاحهاالتاسع
 أهنجعلهقرينجميعاألعمااللصاغبةوروحهافمتىعدمتهكانتكاعبسدببلروح: 
 
 (MS 518-519 / 2) 
66 
 
 : الدرجةالثالثة : فصلقال
رتمتنينةاهوداغبضرةإلىاللطفورتمتنينةاعبمعإلىالبقاءورتمتنينةاؼبقامإلىنوراألزؽبذىالدرجةالثالثةتتعلقبالفناءوالبقاءفالواصئللىشهو
 : مطمطنإلىلطفاللهوحضرةاعبمعًنيدونبهاالشهودالذاتيفإنالشهودعندنبمراتببحسبتعلقهفشهوداألفعال : داغبضرة
 : اهودالذاتاعبامعةإلىاألفعالواألظباءوالصفاتوالتجليعندالقوم : اهوداألظباءوالصفاتثمفوقو : أوؼبراتبالشهودشبفوقو
 : مشهدنبتوحيداإلؽبية : مشهدنبتوحيدالربوبيةوأصحابتجلياألظباءوالصفات : حبسبهذىالشهودالثبلثةفتصحابتجلياألفعال
 : وأصحابتجليالذات
يغنيهمبهعنهموقديعر لبعضهمبحسبقوةالواردو عفاحمللعجنعنالقيامواغبردةفردباعطلبعضالفرو وىذاؽبحكمتمثاؽبمنتىبللعج
زوالتفريطوالكاملومبنهمقديفشونفيتلكاغبالعناألعمااللشاقةويقتصرونعلىالفرائضوسننهاوحقوقهاواليقعدهبمذلكالشهودوالتجلي
 : عنهاواليؤثرونعليهشيطامنالنوافلواغبرداتالتيلمتعر عليهمتلبتةوذلكفيطريقهمرجوعوانقطاعوأدملمنهؤالء
منيصحبهذلكفيحاغبردااونوافلهفبليعطلذرةمنتورادىواللهسبحاهنقدفاوتبينقو القلوبتادمنتفاوتقو األبدانوفيكلشيءؽب يةوصا














Ket: RQ = Risalah Qusyairiyyah 
 QQ = Qutul Qulûb 
 IUD = Ichya` Ulûmid Dîn 
 MS = Madârijus Sâlikîn  
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JADWAL DESIMINASI HASIL PENELITIAN 
Studi Frase Ulul Albab dalam Wacana Sufistik: Kajian Semantik 
Sabtu – Minggu Tanggal 25 – 26 Juni 2016 
============================================================= 
Hari Pertama : MENALAAH FRASE ULUL ALBAB DALAM AL-QURAN 
& WACANA SUFISTIK 
Tanggal  : 25 Juni 2016 
Pukul   : 07.30 – 17.30 
Waktu Kegiatan Narasumber 
07.30 – 12.30 Bersama Menala`ah Frase 
Ulul Albab dalam Al-
Quran 
Dr. Miftahul Huda, M.Ag 
12.30 – 13.45 Sholat  Semua Peserta 
12.30 – 15.00 Studi Komponen Makna 
Ulul Albab 
Dalam Wacana Sufistik 
Dr. Nur Faizin, Lc. MA 
15.00 - 15.15 Sholat Semua Perserta 
15.00 – 17.30 Studi Komponen Makna 
Ulul Albab 
Dalam Wacana Sufistik 
(Lanjutan) 
Dr. Nur Faizin, Lc. MA 
17.30 – Selesai ISHOMA Semua Peserta 
 
Hari Kedua : WUJUD ULUL ALBAB DALAM(UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG) 
Tanggal : 26 Juni 2016 
Pukul : 12.30 – 17. 30 
Waktu Kegiatan Narasumber 
12.30 – 17.30 Pemaparan wujud Ulul 
Albab dalam UIN Maliki 
Malang 
A.Samsul Ma‟arif, M.Pd 
15.00 - 15.15 Sholat Semua Peserta 
 Pemaparan wujud Ulul 
Albab dalam UIN Maliki 
Malang 
A.Samsul Ma‟arif 









Dr. Miftahul Huda, M.Ag 
NIP. 197310022000031002  
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CURRICULUM VITAE  
TAHUN 2016 
IDENTITAS DIRI 
Nama  : Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag 
NIP : 197310022000031002 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Tempat /tgl lahir : Blitar, 2 0ktober 1973 
Status Perkawinan : Kawin 
Agama  : Islam 
Golongan / Pangkat : Pembina- IV/a  
Jabatan Fungsional Akademik : Lektor Kepala 
Perguruan Tinggi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
Alamat  : Jl. Gajayana 50 Malang, Jawa Timur 
Telpon/ Faks. : 0341 – 551354 
Alamat Rumah : Jl. Satsui tubun gg 4 no 10 Kebonsari Malang, 
Jawa Timur 
Hp. 085815528172 
Alamat E-Mail : roma_afa@yahoo.co.id 
   









1996 Sarjana  IAIN S. Ampel Malang Pendidikan Bahasa 
Arab 
1997 Diplom „amm (spesialis) LIPIA Jakarta Pengajaran Bahasa 
Arab 
2000 Magister UNISMA Studi Islam 
2007 Doctor IAIN S. Ampel 
Surabaya 
Ilmu Ke-Islaman 









Jenis Pelatihan ( Dalam/Luar Negeri 












2013 Daurah Tadribiyah Arabiyah bagi 






9-23 Maret 2013 
2014 Pelatihan kemahiran bahasa arab 
bagi siswa MAN Tambak Beras 
Jombang 




22 April 2014 
2015 Pelatihan pembuatan buku dars li 














S-1 UIN Malang/ Humaniora dan Budaya/ 





S-1 UIN Malang/ Humaniora dan Budaya/ 













Bahasa arab untuk 
studi Islam 






S-2 UIN Malang/ Magister Pendidikan 
Bahasa Arab 
Ganjil/ 2011 
Metode, media dan 
Lab PBA 
S-2 UIN Malang/ Magister Pendidikan 
Bahasa Arab 
Genap/2011 




Teknologi S-2 UIN Malang/ Magister Pendidikan Genap/ 2012- 
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Pembelajaran PBA Bahasa Arab sekarang 
































Buku Cetak Genap/ 2013 
 
PENGALAMAN PENELITIAN 




2016 Pendidikan Islam Intergratif di 





DIPA UIN Maliki 
2015 Pengembangan desain kurikulum 
fakultatif perspektif ketua jurusan 




DIPA UIN Maliki 
2014 Efektifitas pembelajaran arabiyah 
li aghrad khasah di PKPBA 
Ketua tim DIPA UIN Maliki 
2013 Penuyusunan bajan ajar berbasis 
Acitive learning dlang rangka 
peningkatan keterampilan menulis 
mahasiswa 
Ketua tim DIPA UIN Maliki 
2012 Pengajaran bahasa arab bagi non 
Arab di Negara non Arab (Studi 
Kasus pengajaran bahasa Arab di 
Ketua Tim Kemenag RI 
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Universitas Leipziq Jerman) 













2010 Kemampuan mendengar huruf 
yang berdekatan mahasiswa 







2007 Melacak normativitas dikotomi 






2006 Model pengembangan perguruan 
Tinggi Islam berbasi Kulutural di 
Jawa Timur (Studi kasus tentang 
model pengelolaan pesantren di 
UIN Malang dan ISID Gontor 
Ponorogo 
Ketua Tim DIPA UIN 
Malang 
2004 Kompetensi dosen bahasa Arab 
UIN/IAIN/STAIN/: studi terhadap 
peserta pelatihan metodologi 
pengajaran bahasa Arab bagi 
Dosen UIN/IAIN/STAIN se 













KARYA TULIS ILMIAH 
A. Buku/Bab Buku/Jurnal 
Tahun Judul Penerbit/Jurnal 
 PPBA UIN Maliki Malang  ا       غ  ض  اص  ال ا ل   اقس   ا ا   ا       اس     2015
 PPBA UIN Maliki Malang  ا       غ  ض  اص  ال ا ل   اقس   ا       ألس     2015
 PPBA UIN Maliki Malang  ا       غ  ض  اص  ال ا ل   اقس  ا ل    الغى   ا      2015
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 UIN Press 2012  ا       غ  ض  اص  ال ا ل ي      ال  ا      2013
 UIN Press 2011 ا      ا اشئ    ظ ل  اق آ  2011
2009 Idealitas Pendidikan Anak ( Tafsir tematik QS. 
Luqman) 
ISBN : 979-24-3105-5. 
UIN Malang Press 
2008 Interaksi Pendidikan: 10 Cara Qur‟an 
Mendidik Anak 
UIN Malang Press 
2008 Nalar Pendidikan anak Arruzz Media Jogjakarta 
2006 Kamus al Musa‟id al Arabiyyay Baina 
Yadaika 
PKPBA UIN Malang 
Jurnal 
2013 Iktisab tsunaiyath lughah  Jurnal ta‟lim lughah 
arabiyah PKPBA UIN 
Malang 
2010 Iktisaab Al Ashwaat Al Arabiyyah (Al 
Tsunaaiyyah Al Shughra Inda Muta‟allimii Al 
Lughah Al Induunisiyyin Fii Jami‟ah Al Malik 
Sa‟uud Bi Al Riyadh Al Mamlakah Al 
Sa‟udiyyah.  
Jurnal Lingua UIN Malang 
(terakreditasi) 
ISSN: 1694-4725 Vol. 5 
No. 1    2010 
2007 Fundamentalisme dan Gerakan Radikal Islam 
Kontemporer Kasus Jama‟ah Islamiyah di 
Indonesia. 
Jurnal El-Harakah UIN 
Malang (ISSN: 1858-4357) 
Volume: 9 No. 3, 
September – Desember  
2007, 
2007 Epistemologi Pendidikan Demokratis Telaah 
Surat al-Saffat Ayat 102-107 
Jurnal El-Hikmah UIN 
Malang ( ISSN: 1693-
1499) Volume: IV Nomor : 
2 Januari 2007 
2007 Milliu Guru terbaik (Telaah Kisah Nabi Adam 
as) 
Jurnal El-Jadid UIN Malang 
( ISSN: 1693-4733) volume 
5, nomor 2, 2007 
2006 Model Pengembangan Perguruan Tinggi Islam 
Berbasis Kultural di Jawa Timur (Studi Kasus 
Tentang Pengelolaan Pesantren di UIN Malang 
Dan ISID Gontor Ponorogo 
Jurnal El-Qudwah UIN 
Malang (ISSN: 1907-3283) 
Volume I Nomor 
2/Oktober 2006 
2006 Menggagas Epistimologi Pendidikan Anak Jurnal Ulul Albab UIN 
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Qur‟ani Malang (ISSN: 1858-4349) 
Volume : 7 No. 2, Tahun 
2006 
2005 Kajian Atas Relasi Islam dan Demokrasi Jurnal el-Harakah UIN 
Malang (ISSN:0852-8292) 
edisi 62 tahun XXVI, 2005 
 





2013 Taqwim manhaj ta‟lim allugha al‟arabiyah 
lilmarhalah aljami‟iyah 
Dirjen Pendis Kemenag 
RI 
2013 
Manhaj ta‟lim maharah Istima‟ wal 
qira‟ah filmadrasah 
UIN Malang dengan 
Makhad Ittihad Bangil-
Jatim 
2014 Peran pusat bahasa dalam pengembangan 
bilingual di UIN Maliki Malang UIN Maliki Malang 
2011 Pengajaran Nahwu berbasis Multimedia bagi 
guru TPQ Sukun-Malang 




Tahun Judul Penerbit/Jurnal 
2011 Pengajaran bahasa arab bagi non arab 
LINGUA Humaniora 
UIN Malang 
2013 Pendidikan Karakter FITK UIN Malang 
 
KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM 
Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara Panitia/peserta/pembicara 
2015 Konferensi” allughah arabiyah 










2015 International converence of 
Islamic Education: reform, 
prospct, dan challenges”. 
UIN Maliki Malang pembicara 
2014 Mu‟tamar dauli: Durus fi 







2014 Muhadarah „ammah: 






2014 Muhadharah Dauliyah: 
allughah al‟arabiyah wa 
dauruha fi mustaqbaliljamiah 
al‟alamiyah 
UIN Maliki Malang Panitia 
2013 Worshop Evaluasi Silabus 






Pengembangan Bilingual di 




2013 Dauroh tadribiyah fi ta‟lim 
lughah al‟arabiyah 
alelektruniyah 




2013 Seminar: oreintasi 
pembelajaran baasa arab di 
kalangan orientaslis 
STAIN Pamekasan pembicara 
2011 Seminar “ kebijakan 
pemerintah akan kurikulum 
bahasa arab: fenomena, 
tantangan dan harapan”. 
UIN Maliki Malang pembicara 
 
KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Tempat 
2014 Pengajaran Bahasa Arab berbasis 
Multimedia 
MAN Tlogo-Blitar 
2013 Peningkatan kompetensi guru bahasa 
arab 
MA PERSIS Bangil 




2011 Pelatihan Pengajaran Nahwu berbasis 
Multimedia bagi guru TPQ Sukun-
Malang 
TPQ Madinah Ma‟arif Sukun 
Malang 
 
JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI 
Peran/Jabatan 
Institusi (univ,Fak,Jurusan,Lab,Studio, 





Program Khusus Pengembangan Bahasa 
Arab UIN Malang 
2 Maret 2010- 16 Juli 2010 
Direktur 
PKPBA 
Program Khusus Pengembangan Bahasa 
Arab UIN Malang 




Pascasarjana UIN Malang 4 Mei 2010- Juli 2013 
Anggota Senat 
Universitas 




UIN Maliki Malang 20 Juni 2013 sampai 16 
Januari 2016 
Sekretaris 
Prodi PBA S-2 
Pascasarjana UIN Malang 16 Jauari 2016 
 
PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN 
Tahun Jenis/Nama kegiatan Peran Tempat 





UIN Maliki Malang 






2005-sekarang Penulisan Skripsi Dosen 
pembimbing 
Fakultas Tarbiyah 
dan Humbud UIN 
Malang 










Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 
2015 Kehormatan satyalancana karya satya X 
tahun 
Presiden RI 





ORGANISASI PROFESI ILMIAH 
Tahun Jenis/Nama Organisasi 
Jabatan/jenjang 
keanggotaan 
2010-sekarang IMLA‟ (Ittihadul Mudarisin liLughah 
Arabiyah) 
Anggota  
2011-sekarang ADIA (Asosiasi Dosen Ilmu Adab) Anggota  






DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama : Nur Faizin  
NIPT :   20120901 1 361 
Golongan :  IIIb 
Tempat/Tgl Lahir : Lamongan, 07 April 1981 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Alamat (sesuai KTP) : Getung Tawangrejo RT 001/003 Turi, Lamongan 62252 
Nomor Telepon : 081216441232/08155505491 
Domisili  : No.169 Merjosari Lowokwaru 65144 
Email : nurfaizinm@yahoo.com  
   
RIWAYAT PENDIDIKAN 
JENJANG INSTITUSI TAHUN 
S1 Universitas Al-Azhar Kairo Mesir 2001-2005 
S2 Institut Liga Arab Kairo Mesir 2005-2007 
- Pelatihan Fatwa Dar Ifta` 2005-2007 
S2 Universitas Al-Azhar Kairo Mesir 2005-2009 




DARI SAMPAI TEMPAT JABATAN 
2010 2011 MAK Simo Lamongan Pengajar 
2011 2012 UNISDA Lamongan Dosen 
2012 - UIN Malang (Pusat Bahasa) Pengajar 
2012 2014 UIN Malang (Fak.Tarbiyah) Dosen 







Ahammiyyatul Lughah Al—Arabiyyah Fil Qadhayah Al-Quraniyah, 
Az-Zahra` FDI-UIN Jakarta vol. II 2010 
2011 Al-Libraliyyah Ad-Diniyyah, Az-Zahra` FDI-UIN Jakarta vol. I 2011 
2014 Repetisi Linguistik dalam Al-Quran, Lingua, UIN Malang, vol.1 2014 
2015 
Pengulangan sebagai Piranti Kohesi dalam surat Al-Baqarah, Al-
Qudwah, vol. II 2015 
BUKU JUDUL 
2005 Tafsir Tematik Ayat-ayat Hati, Ziyad Surakarta 
2008 Menguak Rahasia Mahabbah dalam Al-Quran, Invida Surakarta 
2010 Perempuan Ditindas Atau Dimuliakan, Indiva Surakarta 
2011 Sepuluh Tema Ulumul Quran, Azhar Risalah  
2013 Dahsyatnya Wakaf, Al-Qudwah Solo 
PENELITIAN JUDUL 
2014 
Optimalisasi Pendanaan Masjid Podaya Melalui Wakaf Produktif di 
Kec. Donomulyo (PAR LP2M UIN Malang) 
2015 
Dari Nagham Arab Menuju Langgam Nusantara: Menimbang Aksen 
Tekanan Dua Bacaan Al-Quran (AICIS Kemenag RI) 
2016 
Keraguan Seputar Al-Quran: Kajian Resepsi Terhadap Manuskrip 
Birmingham (KEMENAG LPMQ Jakarta) 
   
Malang, 20 Agustus 2016 
 
 




CURRICULUM  VITAE 
DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP  
 
Nama   : A. SAMSUL MA‟ARIF, S.Pd., M.Pd 
NIK   : 357301 220586 0005 (Nomor KTP) 
NIPT   : 20100104 1 350 (Nomor Pegawai di UIN Malang) 
NRD   : 1221002 10914 (Nomor Registrasi Sertifikat Dosen) 
Tempat, Tgl Lahir : Malang 22 Mei 1986  
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia / WNI 
Status pernikahan : Menikah, putri satu 
Hobi   : Membaca  
Cita-cita   : Sukses Dunia Akhirat 
Prinsip   : Melakukan yang terbaik  
Alamat di Malang : Jln. Polowijen Gang 2 No. 414  RT:01  RW:03  
  Kelurahan Polowijen – Kecamatan Blimbing – Kota Malang 
  Kode Pos : 65123  
HP   : 085 638 389 21  
Email   : syamsulsyafa@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan : 
PENDIDIKAN FORMAL IPK  
(skala 4) 
 Nama Lembaga  Jurusan  Ket  Ijazah 
(skala 
10) 











Paket Khusus PAI 3.86 
3 MAN BATU Bahasa Lulus Juli 
2005 
8.01 
4 MTs Hidayatul Mubtadi'In  
Tasikmadu  
 Lulus Juli 
2002 
8.00 
5 MI Nahdlatul Ulama'  Polowijen   Lulus Juli 
1999 
7.38 




PENDIDIKAN NON FORMAL 
 Nama Lembaga  Bidang keahlian Ket  
1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan Pelatihan Intensif 6 Bulan  
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DIRJEN DIKTIS Kemenag RI Bahasa Arab (Oktober 2015 – 
April 2016) 
2 Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul 
Jannah Batu 
KITAB KLASIK 3 tahun  
(2002-2005) 
3 Pondok Pesantren Nailul Falah 
Tunjungsekar Malang   
KITAB KLASIK  4 tahun 
(1998-2002) 
3 Taman Pendidikan Alqur‟an Hidayatul 
Mubtadi‟in Polowijen Malang 
BACA TULIS 
ALQUR‟AN 
2 tahun  
(1996-1998) 
 






1 6 Besar LKTI terbaik seJatim  Guru se Jatim MDC Kanwil Jatim 2014 
2 PKMK Didanai DIKTI 
(menghasilkan komik 














UIN MALANG   2007 
4 Ustadz Teladan I Tingkat TPQ dan 
MADIN “As 
Sakinah” 
KEPALA TPQ DAN 
MADIN 
2006 





IAIN SURABAYA 2005 
6 Juara 1 Pidato Bahasa Arab Tingkat 
SMA/MA Se-
Jatim 
IAIN SURABAYA 2005 












KOMPETENSI YANG DIMILIKI : 
No Kompetensi Tahun  
1. Mahir mengoperasikan komputer program MS office (Word, 
Excel, Power Point) 
2002-sekarang 
2. Mahir menganalisis sistem komputer dan service  (software dan 
hardware) 
2002-sekarang 
3. Mahir berbahasa Arab aktif (menulis dan berbicara) 2005-sekarang 
4. Mampu berbahasa Inggris Pasif 2005-sekarang 
5. TOAFL UIN MALIKI MALANG score 567 2015 
6. TOEFL NEC MALANG score 500 2013 
 
PENGALAMAN MENGAJAR: 
No Lembaga  Bidang  Tahun  
1 TPQ AS SAKINAH 
BATU 
USTADZ ALQUR‟AN DAN 
BAHASA ARAB 
Juli 2002 - Juli 2009 
2 MADIN AS SAKINAH 
BATU 
USTADZ ALQUR‟AN DAN 
BAHASA ARAB 
Juli  2002 - Juli 2009 
3 PP NAILUL FALACH 
MALANG 
USTADZ NAHWU SHOROF Juli  2006 - Juli 2007 
4 MUSHOLLA 
POLOWIJEN 
BACA TULIS ALQUR‟AN Juli 2006 - Juli 2007 
 
5 MAN MALANG 1 
 




KKN USTADZ BHS ARAB Mei – Juli 2009 
7 MA‟HAD AL-ULYA 
MAN BATU 




USTADZ BAHASA ARAB Juli 2010 – Juli 2013 
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9 MA BILINGUAL 
BATU 
GURU BAHASA ARAB Juli 2010 – Desember 
2015 
10  SD ISLAM AS 
SALAM 
GURU BAHASA ARAB Juli 2011 – Desember 
2015 
11 MADIN Al Mujahidin 
Malang 
GURU BAHASA ARAB dan 
BACA TULIS QUR‟AN 
Juli 2012 – sekarang 
12 UIN MALIKI 
MALANG 
DOSEN PKPBA Februari 2010 – sekarang 
 
PENGALAMAN ORGANISASI  
No Jabatan  ORGANISASI Tahun  
1 Sekretaris Umum MADIN Hidayatul Mubtadiin 
Malang 
2015-2020 
2 Anggota  Alumni S2 PBA UIN Maliki 
Malang 
2015-2016 
3 Anggota Alumni S1 PBA UM Malang 2006-2016 
4 Anggota sie Humas HMJ PBA S2 UIN Malang 2009-2011 
5 Anggota komisi advokasi dan 
informasi 
DMF FS UM 2007-2008 
6 Asisten Bendahara FORKIS FS UM 2007-2008 
7 Designer Majalah Arab An 
Nadwah 
HMJ Sastra Arab FS UM 2006-2007 
8 Ketua Koordinator TDI BDM AL HIKMAH UM 2006-2007 
9 Sekretaris Umum IKATAN SANTRI PPNF 2006-2008 
10 Sekretaris Umum  FORKIS FS UM 2006-2007 
11 Ketua Koordinator Bidang 
Penalaran 
HMJ Sastra Arab FS UM 2006-2007 
12 Sekretaris Bidang Penerbitan  FORKIS FS UM 2005-2006 
13 Ketua Bidang Syiar BDM AL HIKMAH UM 2005-2006 
14 Designer Majalah Arab An 
Nadwah 
HMJ Sastra Arab FS UM 2005-2006 
15 Anggota sie Penalaran HMJ Sastra Arab FS UM 2005-2006 
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16 Koordinator Sie Keagamaan OSIS MAN BATU 2003-2004 
17 Koordinator Sie Keagamaan` OSIS MTs HM 2000-2002 
 
PENELITIAN / PUBLIKASI ILMIAH 
No Judul  Diterbitkan Oleh Nomor 
  اا    س خ  ا ك ا    آل         أل ثل   ا    ف      ا ل    و ع   1
 الغ   ا            ه      ا      ي  ا نج 
Mandiri (skripsi) Mei 
2005 
2 Komik berbahasa Arab untuk memudahlan belajar 
bahasa Arab siswa Madrasah Aliyah  ISBN: 978-
979-1122-13-9 
UM Malang April 
2005 
3 Pelatihan MAKTABAH SYAMILAH untuk Pondok 
Pesantren seKabupaten Malang 




4 Pelatihan mengetik Arab untuk Ustadz di Pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadiin Lowokwaru Malang 
Mandiri Januari 
2006 
 Tesis (mandiri) April اطو    ا و ا  ا  ل      ا اسو    ا        اا   اق  ء  5
2011 


















10 Islam Nusantara: Usaha UIN Maliki Malang dalam 
mencetak generasi Moderat Nasionalis dan Islami 




No Judul  Pengabdian Lokasi Waktu 
1 Peningkatan Kualitas Mahasiswa dalam 






2 MISKOT: Peningkatan Kualitas Islam Kecamatan Kedungkandang Mei 
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remaja Masjid  2013 
3 Dosen Pendamping Lapangan Kuliah Kerja 
Masjid Mahasiswa UIN Maliki Malang  
Kecamatan Sumberpucung Juli 
2014 
4 Dosen Pendamping Lapangan Kuliah Kerja 
Masjid Mahasiswa UIN Maliki Malang 
Kecamatan Dampit Agustus 
2015 
 
SEMINAR DAN WORKSHOP 
 Nama Lembaga  Bidang  TGL  Ket  












3 UIN MALIKI 
MALANG 
SEMINAR INTERNASIONAL 




4 UIN MALIKI 
MALANG 
SEMINAR INTERNASIONAL 




5 UIN MALIKI 
MALANG 
SEMINAR INTERNASIONAL 




6 UIN MALIKI 
MALANG 
SEMINAR INTERNASIONAL 
BAHASA ARAB (   ي  ا ا     اسوا ن  







DIKLAT KOMPUTER UNTUK 
GURU TPQ/MADIN 























10 PP ANWARUL 
HUDA 







11 PGDI KOTA 
BATU 
DIKLAT CARA CEPAT BACA 












13 KARISMA FMIPA 
UM 




14 MOSLEM STUDY KULIAH INFORMAL EKONOMI 28 Juni – Peserta  
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FE UM ISLAM 2 Agustus 
2008 




16 LPM UM PELATIHAN KOMPUTER 26-27 Juli 
2008 
Peserta 
17 FUSI TRAINING JURNALISTIK 31 Maret 
2007 
Peserta  






















22 SKI AL FURQON 
FS UM 






























27 MIPKOM MTS 
HM 
KURSUS KOMPUTER  1 Tahun 
(2002) 
Peserta  
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat untuk dapar dipergunakan sebagaimana 
mestinya 
 






SLIDE POWER POINT 
